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ABSTRAK

Analisis Kombinasi Produk Dalam Pencapaian Maksimisasi Laba
Studi Kasus pada Perusahaan Genteng Garuda Klaten

Yoga Hendrasworo
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2006

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi produk yang
seharusnya dihasilkan Perusahaan Genteng Garuda pada tahun 2003 dan 2004
yang mencapai laba optimal. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan
adalah: 1) menggolongkan biaya sesuai dengan perilaku biaya dalam kaitannya
dengan volume kegiatan dengan menggunakan metode least square,
2) menyajikan laporan laba rugi tahun 2003 dan 2004 dengan metode variable
costing, 3) menganalisis kombinasi produk yang optimal menggunakan analisis
linear programming dengan langkah-langkah sebagai berikut: a) mendefinisikan
variabel keputusan, b) mendefinisikan fungsi tujuan, c) mendefinisikan kendala,
d) formulasi linear programming, €) mengolah data menggunakan komputer
dengan program STORM, 4) berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan
komputer dengan program STORM maka didapatkan kombinasi produk dari
masing-masing produk yang seharusnya dihasilkan oleh Perusahaan Genteng
Garuda pada tahun 2003 dan 2004 yang mencapai maksimisasi laba.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kombinasi produk yang
seharusnya dihasilkan Perusahaan Genteng Garuda pada tahun 2003 dan 2004
agar mencapai laba optimal adalah: untuk tahun 2003: genteng kerpus 78.731 unit,
genteng kotak 283.795 unit dan genteng bulat 210.405 unit dengan laba optimal
sejumlah Rp 103.336.400,00, untuk tahun 2004: genteng kerpus 78.508 unit,
genteng kotak 283.056 unit dan genteng bulat 203.500 unit dengan laba optimal
sejumlah Rp 115.353.700,00.
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ABSTRACT

An Analysis of Product Combination in Achieving Profit (Earning)
Maximization
A Case-Study at Garuda Roof Co. Klaten

Yoga Hendrasworo
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2006

This research was aimed to find out the product combination that should be
produced by Garuda Roof Company at 2003 and 2004 that reach optimal profit.
The techniques of data collection used were: observation, interview and
documentation. The techniques of data analysis used were: 1) Classifying the cost
according to the cost behavior in relation with the production volume by using the
Least Square method, 2) Presenting the income statement of 2003 and 2004 by
using variable costing method, 3) Analyzing the optimal combination of product
by using Linear Programming Analysis with following steps: a) Defining the
decision variable, b) Defining the objective function, c) Defining the constraint, d)
Formulating the Linear Programming, e) Processing data using STROM computer
program, 4) Based on data processing report using STORM computer program it
was found the combination of product that should be produced by Garuda Roof
Company at 2003 and 2004 that reach optimal profit.

Based on the analysis, it could be concluded that combination of product that
should be produced by Garuda roof Company at 2003 and 2004 that approached
optimal profit were: for 2003: cover roof 78.731 units, box roof 283.795 units and
round roof 210.405 units with optimal profit Rp103.336.400, for 2004: cover roof
78.508 units, box roof 283.056 units and round roof 203.500 units with optimal
profit Rp115.323.700.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan yang berorientasi pada laba (profit oriented) senantiasa
berusaha untuk memperoleh laba yang paling mungkin sehubungan dengan
keterbatasan yang ada. Perusahaan dapat mencapai keuntungan yang optimal
dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi yang ada dalam kegiatan
produksinya. Perusahaan perlu melakukan perencanaan dalam hal produksi
sebelum melakukan kegiatan produksinya.

Faktor-faktor produksi yang harus dipertimbangkan dalam membuat
rencana produksi, antara lain: permintaan konsumen, fasilitas perusahaan dan
sebagainya. Perusahaan juga harus memperhatikan jenis atau macam barang
yang akan diproduksi atau dihasilkan. Jenis barang yang dihasilkan dapat
digolongkan menjadi dua macam yaitu produksi tunggal dan produksi jamak.
Produksi tunggal adalah bila suatu perusahaan hanya memproduksi satu
macam produk, sedangkan produksi jamak adalah bila perusahaan
memproduksi barang lebih dari satu macam (Nitisemito, 1981: 28).

Perusahaan yang memproduksi satu macam barang dalam pencapaian laba
optimal tidak terlalu sulit, karena hanya tergantung pada banyaknya produk
terjual, harga dan biaya yang harus ditanggung dalam memproduksi barang
tersebut. Perusahaan yang memproduksi lebih dari satu produk akan
mengalami masalah dalam usaha mendapatkan laba yang optimal. Hal tersebut

disebabkan karena tiap produk menghasilkan tingkat laba yang berbeda-beda




besarnya, oleh karena itu perusahaan harus mampu menentukan kombinasi
produk agar dapat mendapatkan laba optimal dengan memperhatikan

keterbatasan yang ada.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:

Berapakah kombinasi produk yang seharusnya dihasilkan Perusahaan Genteng

Garuda pada tahun 2003 dan 2004 agar mencapai laba optimal?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kombinasi produk yang seharusnya
dihasilkan Perusahaan Genteng Garuda pada tahun 2003 dan 2004 yang

mencapai laba optimal.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan perusahaan sebagai bahan
pertimbangan kebijaksanaan khususnya kebijaksanaan dalam menentukan
kombinasi produk yang tepat dan sebagai pemacu penjualan agar sesuai

dengan produksi yang ada.




2. Bagi Fakultas / Program Studi
Hasil penelitian ini dapat membantu memberikan sumbangan pemikiran
atau meningkatkan mutu pendidikan yang ada.

Bagi Peneliti

(78]

Hasil penelitian ini dapat digunakan / diterapkan dalam dunia usaha yang

sesungguhnya.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan untuk mempermudah pemahaman

terhadap isi seluruh tulisan ini adalah sebagai berikut:

Bab1l : Pendahuluan
Bab ini berisikan tentang semua proyek penelitian yang
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 11 : Landasan Teori
Pada bab ini penulis menguraikan tentang teori-teori yang
digunakan oleh penulis dalam menganalisis data yang
terdiri dari: pengertian kombinasi produk, pola perilaku
biaya, analisis perilaku biaya, pengertian linear
programming, analisis linear programming, penentuan
harga pokok variabel, penyajian laba rugi, peramalan

penjualan.




Bab III

Bab IV

BabV

Bab V1

: Metode Penelitian

Pada bab ini dijelaskan mengenai jenis penelitian, subjek
dan objek penelitian, tempat dan waktu penelitian, data
yang dicari, teknik pengumpulan data, teknik analisis

data.

: Gambaran Umum Perusahaan

Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian mengenai
gambaran umum perusahaan, yaitu: sejarah dan
perkembangan perusahaan, lokasi perusahaan, struktur
organisasi perusahaan, tenaga kerja, produksi dan proses

produksi, pemasaran.

: Analisis Data dan Pembahasan

Pada bab ini hasil penelitian di perusahaan dibahas dan
dianalisis dengan dasar teori-teori yang diambil dari

sumber pustaka.

: Penutup

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian yang
berisikan kesimpulan dan saran dari hasil analisis dan
pembahasan data yang telah dilakukan. Kesimpulan dan
saran diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi

perusahaan yang bersangkutan.




BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kombinasi Produk

1. Pengertian Produk
Produk adalah apa saja yang dapat ditawarkan ke dalam pasar untuk
diperhatikan, dimiliki, digunakan atau dikonsumsi sehingga dapat
memuaskan keinginan atau kebutuhan konsumen termasuk di dalamnya
adalah objek fisik, jasa, orang, tempat, organisasi dan gagasan
(Ahyari, 1989: 44).

2. Pengertian Kombinasi Produk
Kombinasi produk adalah komposisi relatif dari masing-masing produk
yang diproduksi oleh perusahaan (Ahyari, 1989: 44). Para manajer
berusaha mencapai kombinasi produk yang dapat menghasilkan jumlah
laba terbesar bila perusahaan akan memproduksi lebih dari satu macam
produk. Jadi disini kombinasi produk harus mempertimbangkan kendala-

kendala yang ada dalam perusahaan.

B. Biaya
1. Pengertian Biaya
Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan
uang yang telah terjadi afau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan

tertentu (Mulyadi, 1991: 8).




Dari definisi biaya tersebut dapat diketahui adanya 4 unsur pokok yang

penting, yaitu:

a.

b.

C.

d.

Biaya merupakan sumber ekonomi
Diukur dalam satuan uang
Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi

Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu

. Penggolongan Biaya

Arti penggolongan biaya adalah proses pengelompokkan secara sistematis

akan keseluruhan elemen yang ada ke dalam golongan-golongan tertentu

yang lebih ringkas untuk dapat memberikan informasi yang lebih

mempunyai arti (Mulyadi, 1991: 14).

Penggolongan biaya ke dalam suatu perusahaan dapat dilakukan dengan

berbagai macam cara, antara lain:

a.

b.

€.

Penggolongan biaya atas dasar objek pengeluaran

Pengolongan biaya atas dasar fungsi-fungsi pokok dalam perusahaan
Penggolongan biaya atas dasar hubungan biaya dengan sesuatu yang
dibiayai

Penggolongan biaya dalam hubungannya dengan perubahan. volume
kegiatan

Penggolongan biaya berdasarkan waktu dan manfaatnya

. Pola Perilaku Biaya

Perilaku biaya (Cost Behavior) adalah bagaimana suatu biaya memberikan

reaksi terhadap perubahan tingkat kegiatan, sedangkan pola perilaku biaya




adalah hubungan antara total perilakunya dalam hubungannya dengan
perubahan volume kegiatan. Berdasarkan perilakunya dalam hubungannya
dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat dibagi menjadi tiga
golongan yaitu (Mulyadi, 1990: 487 — 492):
a. Biaya variabel
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding
dengan perubahan volume kegiatan. Biaya variabel per satuan konstan
dengan perubahan volume kegiatan. Biaya variabel terdiri dari:
1. Biaya bahan baku
Untuk menghitung biaya bahan baku lebih dulu diketahui
komposisi pemakaian bahan untuk masing-masing jenis produk per
unit. Kemudian dilakukan perhitungan dengan cara mengalikan
antara jumlah bahan baku dengan harga beli per unit-nya.
2. Biaya tenaga kerja langsung
Biaya tenaga kerja langsung yang dibebankan langsung dalam
pembuatan sebuah barang.
3. BOP
Untuk BOP yang bersifat semi variabel, penulis akan memisahkan
menjadi biaya tetap dan biaya variabel dengan menggunakan
metode kuadrat terkecil.
b. Biaya tetap
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran

perubahan volume kegiatan tertentu. Biaya per unit-nya berubah




dengan adanya perubahan volume kegiatan. Sebagai contoh: biaya
penyusutan, biaya administrasi tetap.

c. Biaya semi variabel
Biaya semi variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sesuai
dengan perubahan volume kegiatan, tetapi perubahannya tidak
proporsional. Biaya semi variabel mengandung elemen biaya variabel
dan biaya tetap. Contoh: biaya listrik.

4. Analisis Perilaku Biaya

Tujuan dari analisis perilaku biaya adalah menentukan fungsi biaya agar

mencerminkan secara tepat perilaku biaya bagi biaya semi variabel. Dalam

pemisahan elemen biaya variabel dan biaya tetap dapat menggunakan tiga

metode, yaitu (Reksohadiprojo, 1984: 491):

a. Metode Biaya Berjaga
Metode pemisahan biaya tetap dan biaya variabel dengan cara
menghitung besarnya biaya yang harus tetap dikeluarkan seandainya
perusahaan ditutup untuk sementara waktu, jadi produksinya nol.
Besarnya biaya pada keadaan perusahaan tutup sementara disebut
biaya berjaga dan dianggap sebagai biaya tetap (a) dan selisih antara
biaya yang dikeluarkan selama produksi berjalan dengan biaya berjaga
merupakan biaya variabel (Ahyari, 1989: 14).

Kebaikan metode biaya berjaga: perhitungannya sederhana dan mudah.




Kelemahan metode biaya berjaga:

1. Tidak cermat atau teliti karena hanya mendasarkan satu tingkatan
kegiatan

2. Mahal untuk diterapkan atau digunakan

3. Biaya tetap berjaga tidak sama dengan biaya tctap operasi

. Metode Titik Tertinggi dan Terendah

Metode titik tertinggi dan terendah digunakan untuk memisahkan

besarnya biaya tetap dan biaya variabel dari suatu biaya semi variabel,

Metode ini berdasarkan pada kapasitas dan biaya pada titik tertinggi

dan terendah. Perbedaan biaya antara kedua titik tersebut disebabkan

karena adanya perubahan kapasitas, sehingga persamaannya: Y = a+bx

(Supriyono, 1989: 166).

Kebaikan Metode Titik Tertinggi dan Terendah: sederhana sehingga

mudah dihitung dan dipakai.

Kelemahan Titik Tertinggi dan Terendah: kurang teliti dan cermat

karena hanya didasarkan pada 2 tingkatan kapasitas yang ekstrim,

yaitu tertinggi dan terendah, tingkatan kapasitas yang lain tidak

diperhitungkan.

. Metode Kuadrat Terkecil

Metode kuadrat terkecil adalah metode pemisahan semi variabel
menjadi biaya tetap dan biaya variabel dengan menganggap bahwa
hubungan antara biaya dengan volume kegiatan berbentuk hubungan

garis lurus dengan persamaan (Mulyadi, 1985: 64):




Y =atbx
Keterangan:
Y = biaya

x = volume kegiatan.

Besarnya nilai x dan Y dapat dicari dalam catatan perusahaan yang
bersangkutan, karena pada luas produksi tertentu akan dikeluarkan
biaya tertentu pula. Dengan demikian perlu diperhatikan dalam hal ini

adalah bagaimana cara mencari besarnya a dan b yakni digunakan

persamaan (Mulyadi, 1985: 64):
nyxy — (2x) )
nyx’ - (Ix)*

b=

2y —bXx

n

a=

Yaitu:

y = total biaya

X = jumlah produksi

a = jumlah total biaya tetap

b = jumlah biaya variabel per unit

n = kurun waktu

Kebaikan Metode Kuadrat Terkecil:

1. Bersifat obyektif

2. Memakai semua data atau n

10
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3. Dapat menyelenggarakan informasi statistikal tambahan yang
dapat digunakan menaksir biaya

4. Mendekati ketelitian

C. Linear Programming
1. Pengertian Linear Programming
Penﬁrogtaman Linear merupakan salah satu teknik penelitian operasional
(operation research) yang bertujuan mencari kofnbinasi penggunaan
sumber daya yang optimum, jadi linear programming berhubungan
dengan masalah memaksimumkan atau meminimumkan suatu fungsi
linear yang disajikan dalam ketidaksamaan. Untuk memecahkan masalah
linear programming tersebut dapat dilakukan dengan dua macam metode,
yaitu (Gaspersz, 1990: 241):
a. Metode grafik
Metode ini merupakan salah satu teknik dalam linear programming.
Dalam teknik ini, persamaan-persamaan yang merupakan garis
pembatas “feasibel solution” digambarkan ke dalam suatu sistem
koordinat dan ingin dicari kombinasi yang optimal, tetapi tentu saja
variabel yang dipakai terbatas yaitu dua buah. Langkah-langkah
pemakaian metode grafik adalah sebagai berikut:
1. Menentukan fungéi tujuan yang akan dipakai dalam bentuk fungsi

linear
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2. Mengidentifikasikan batasan-batasan yang ada dalam bentuk
fungsi linear
3. Menggambarkan masing-masing garis pembatas dalam suatu
sistem salib sumbu
4. Menentukan daerah atau area yang memenuhi batasan-batasan
tersebut, dimana daerah-daerah yang ini disebut daerah feasibel
atau feasibel set
5. Mencari titik-titik yang menguntungkan dalam hubungan dengan
fungsi tujuan dengan cara :
a. Menggambarkan fungsi tujuan untuk sembarang nilai z
b. Menggeser garis z tersebut sampai ditemukan titik singgung
pada daerah feasibel
c. Titik singgung merupakan kombinasi yang optimal, yaitu untuk
keuntungan yang terletak pada titik singgung yang paling atas
dan untuk biaya minimum terletak pada titik singgung yang
paling bawah
. Metode Simplek
Pencarian solusi optimal dengan menggunakan metode grafik hanya
melibatkan dua variabel saja sedangkan dengan metode simplek dapat
melibatkan dua variabel atau lebih. Metode Simplek adalah suatu
prosedur aljabar yang melalui serangkaian operasi yang berulang-

ulang. Langkah-langkah metode simplek (Handoko, 1995: 385):
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1. Menentukan fungsi tujuan dan memformulasikannya ke dalam
bentuk matematik

2. Menentukan fungsi kendala

3. Mengubah fungsi tujuan menjadi fungsi implisit dengan membuat
persamaan sama dengan nol

4. Mengubah fungsi kendala (pertidaksamaan) menjadi persamaan
dengan cara menambah variabel slack atau variabel tambahan pada
kendala

5. Menyusun persamaan-persamaan ke dalam tabel

6. Memilih kolom kunci yaitu kolom yang merupakan dasar untuk
mengubah tabel

7. Memilih baris kunci

8. Mengubah nilai-nilai selain baris kunci dengan rumus baru sama
dengan baris lama (koefisien pada baris kunci dikali nilai kunci)

9. Melakukan perbaikan-perbaikan tabel dengan cara seperti diatas

sampai fungsi tujuan tidak ada yang bernilai negatif

Suatu persoalan dapat dipecahkan dengan teknik linear programming

dengan memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a.

b.

Harus dapat dirumuskan secara matematis
Harus jelas fungsi objektif yang harus dibuat optimum
Pembatas-pembatas harus dinyatakan dalam pertidaksamaan yang

linear
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Asumsi-asumsi dasar agar linear programming dapat diterapkan

(Handoko, 1995: 380):

a. Fungsi tujuan dan pembatasan setiap batasan harus linear. Ini
mencakup pengertian bahwa perubahan nilai z dan penggunaan sumber
daya terjadi secara proporsional dengan perubahan tingkat kegiatan
(Propotionality) sebagai contoh: bila produksi satu unit memerlukan 3
orang maka dibutuhkan 6 orang untuk memproduksi dua unit dalam
waktu yang sama

b. Parameter-parameter harus diketahui atau dapat diperkirakan dengan
pasti (Deterministic)

c. Variabel-variabel keputusan harus dapat dibagi, ini berarti bahwa suatu
penyelesaian “feasibel” dapat berupa bilangan pecahan

2. Analisis Linear Programming

Data yang akan diolah dengan program linear terlebih dahulu disusun

dalam formulasi linear programming. Bentuk umum formulasi linear

programming adalah sebagai berikut (Zamit, 1993: 93):

Z maks = C1X1 +C2X2 + ... + CnXn

Dk (1) alX1 + a2X2 +a3X3 +... +aijXj + sl =bl
(2) alX1 +a2X2 +a3x3 + ... + ajjXj +s2 = b2
(3) alX1 + a2X2 +a3X3 + ... + aijXj +s3 =b3
(4) aillX1 +ai2X2 + ai3X3 + ... aijXj + si = bi

Langkah-langkah menyusun formulasi linear programming sebagai

berikut:
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a. Mengumpulkan dan mencatat semua informasi yang bersifat
kuantitatif. Informasi tersebut ialah mengenai macam barang yang
digunakan, kapasitas mesin, kemampuan tenaga kerja, permintaan
pasar, harga jual dari masing-masing produk dan laba kontribusi. Laba
kontribusi diperoleh dari pengurangan total rupiah penjualan dengan
biaya-biaya variabel. Biaya variabel diperoleh dari biaya bahan baku
dan penolong, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik dan
biaya variabel dari pemisahan biaya semi variabel. Teknik yang
digunakan untuk memisahkan biaya semi variabel agar menjadi biaya
tetap dan biaya variabel adalah dengan menggunakan metode kuadrat
terkecil dengan rumus:

nyxy — (2x) (Zy)
nyx*—(2x)*

2y —bxx
n
Yaitu:
y = total biaya
X = jumlah produksi
a = jumlah total biaya tetap
b = jumlah biaya variabel per unit
n = kurun waktu
b. Mengidentifikasikan informasi tersebut dalam dua kelompok tujuan

dan kelompok kendala. Yang berupa tujuan ialah kontribusi margin
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dari masing-masing produk yang dihasilkan. Yang berupa kendala
ialah jumlah bahan baku yang tersedia, kemampuan tenaga kerja,
kapasitas mesin, permintaan pasar.

. Tujuan dan kendala disusun dalam bangun matematik:

Z maks = C1X1 + C2X2 + ... + CnXn

(1)allX1+al2X2 + ... alnXn <bl

(2) a21X1 +a22X2 + ... alnXn <b2

(3) a31X1 +a32X2 + ... alnXn <b3

(4) a41X1 +a42X2 + ... alnXn < b4

(n) an1X1 +an2X2 + ... alnXn <bn

Yaitu:

a = penggunaan sumber dari b

bl = bahan baku yang tersedia

b2 = kapasitas mesin

b3 = kemampuan tenaga kerja

b4 = permintaan pasar

bn = keterbatasan ke — n, yang dimiliki perusahaan

C = laba kontribusi

X = jenis produk yang dihasilkan

d. Bentuk pertidaksamaan baik fungsi tujuan maupun kendala diubah

menjadi bentuk persamaan dengan menambah variabel slack. Variabel

slack adalah variabel yang digunakan dalam linear programming
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untuk mengubah pertidaksamaan menjadi persamaan. Formulasi
bentuk persamaan menjadi :

Z maks = C1X1 + C2X2 + ... + CnXn

Kendala:

(1) al1X1 +al2X2+ ... alnXn + 181 = bl

(2) a21X1 + a22X2+ ... alnXn + 182 =b2

(3) a31X1 +a32X2+ ... alnXn + 1S3 =b3

(4) a41X1 + a42X2 +... alnXn + 1S4 = b4

(n) an1X1 +an2X2+ ... alnXn + ISn=bn

Keterangan: S adalah variabel slack

Semua data yang diperoleh telah dimasukkan dalam langkah-langkah
tersebut maka langkah selanjutnya adalah mengolah data
menggunakan komputer dengan program STORM. Adapun langkah-
langkahnya:

1. Menmilih linear programming pada menu utama

2. Memasukkan data

3. Pengolahan STORM

4. Melihat hasil pada layar monitor

5. Interpretasi data
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D. Penentuan Harga Pokok Variabel

Di dalam penentuan harga pokok produk dapat digunakan salah satu dari
dua metode penentuan harga pokok produk, yaitu penentuan harga pokok
penuh dan penentuan harga pokok variabel. Metode penentuan harga pokok
yang lebih cocok untuk jangka pendek yaitu metode penentuan harga pokok
variabel karena dapat menghasilkan informasi akuntansi yang relevan dengan
kebijakan manajemen.
. Pengertian Penentuan Harga Pokok Variabel

Definisi penentuan harga pokok variabel adalah konsep penentuan

harga pokok produk yang hanya memasukkan elemen biaya produksi

variabel ke dalam harga pokok produk (Supriyono, 1993: 476).

2. Pengelompokkan Biaya pada Penentuan Harga Pokok Variabel

Penentuan harga pokok variabel mengelompokkan biaya menjadi:

a. Biaya variabel yaitu biaya yang jumlah totalnya berubah secara
proporsional dengan perubahan volume produksi atau penjualan. Biaya
ini digolongkan ke dalam:

1. Biaya produksi variabel yang jumlah totalnya berubah secara
proposional dengan volume produksi, elemen yang membentuk
biaya produksi:

a. Biaya bahan baku
Secara umum biaya bahan baku diperlakukan sebagai elemen

biaya variabel sehingga dalam konsep penentuan harga pokok
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variabel, biaya bahan baku merupakan elemen biaya produksi
variabel.
. Biaya tenaga kerja langsung
Umumnya biaya tenaga kerja langsung diperlakukan sebagai
elemen biaya variabel, sehingga dalam konsep penentuan harga
pokok variabel, biaya tenaga kerja langsung adalah elemen
biaya produksi.
Sebenarnya perlu dianalisis apakah biaya tenaga kerja langsung
merupakan elemen biaya tetap atau merupakan elemen biaya
variabel, dalam hal ini tergantung pada sistem penggajian
perusahaan yang dapat digolongkan sebagai berikut:
1. Sistem upah per potong (buah) produk
Besarnya upah tenaga kerja langsung ditentukan dalam
jumlah produk yang dihasilkan dikalikan tarif upah per
potong atau per buah. Semakin besar jumlah produk yang
dihasilkan semakin besar pula upah tenaga kerja langsung
2. Sistem upah per jam kerja langsung
Besarnya upah tenaga kerja langsung ditentukan dari
jumlah jam kerja yang terjadi dikalikan upah per jam kerja.
Semakin besar jam kerja akan mengakibatkan semakin

besar pula upah tenaga kerja langsung
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3. Sistem upah tetap per bulan
Besarnya upah tenaga kerja langsung besarnya tetap sama
untuk setiap bulan, tidak terpengaruhi oleh besarnya jumlah
produk yang dihasilkan atau lamanya jam kerja langsung
dalam satu bulan.

Dari sistem pengupahan tersebut tampak bahwa pada sistem

upah per potong atau sistem upah per jam mengakibatkan biaya

tenaga kerja langsung sifatnya variabel, semakin besar kegiatan
maka semakin besar pula biaya upah langsung, semakin kecil
kegiatan maka semakin kecil pula biaya upah langsung

Sebaliknya yang menggunakan sistem upah tetap per bulan

maka biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tetap karena

tidak terpengaruh oleh besarnya kegiatan.

. Biaya overhead pabrik

Biaya overhead pabrik atas dasar tingkah lakunya atau

variabilitasnya dapat dikelompokkan menjadi:

1. Biaya overhead pabrik variabel, meliputi semua elemen
biaya overhead pabrik yang akan berubah secara
proporsional dengan perubahan volume atau kegiatan
perusahaan. Semakin besar kegiatan semakin besar pula
jumlah total biaya dan sebaliknya semakin kecil kegiatan

semakin kecil pula jumlah total biaya.
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2. Biaya overhead pabrik tetap, meliputi semua elemen biaya
overhead pabrik yang jumlah totalnya tetap konstan tidak
terpengaruh oleh perubahan volume produksi sampai pada
tingkatan tertentu. Pada konsep penentuan harga pokok
variabel, semua elemen biaya overhead pabrik tetap bukan
merupakan elemen biaya produksi tetapi elemen biaya
periode.

2. Biaya non-produksi variabel yang jumlah totalnya dianggap

berubah secara proporsional dengan volume penjualan.

b. Biaya tetap yaitu semua biaya yang jumiah totalnya tetap konstan,

tidak terpengaruh oleh perubahan volume produksi maupun penjualan.

Biaya ini dikelompokkan ke dalam:

1. Biaya produksi tetap yaitu biaya overhead tetap

2. Biaya non-produksi tetap, meliputi biaya pemasaran tetap, biaya
administrasi dan umum tetap dan biaya finansial tetap.

Pada pendekatan variabilitas, semua biaya tetap adalah biaya periode.

Biaya periode (Period Cost) adalah biaya dalam rangka penyediaan

kapasitas tertentu yang diperlukan untuk kegiatan produksi dan

pemasaran produk dan dalam jangka pendek jumlah totalnya tidak

dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan. Elemen biaya tetap pada

harga pokok variabel meliputi:

a. Biaya overhead pabrik tetap

b. Biaya pemasaran tetap
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c. Biaya administrasi dan umum tetap

d. Biaya finansial tetap

Setelah semua biaya dikelompokkan maka selanjutnya dapat

dipertemukan dengan pendapatan dan biaya dengan cara:

1. Pendapatan penjualan dikurangi harga pokok penjualan variabel,
selisihnya adalah kontribusi kotor (Contribution Margin)

2. Batas kontribusi kotor dikurangi biaya non-produksi variabel,
hasilnya adalah batas kontribusi bersih

3. Batas kontribusi bersih dikurangi biaya tetap, selisihnya adalah
laba bersih sebelum pajak

3. Tujuan Penentuan Harga Pokok Variabel

a. Membantu manajemen mengetahui laba kontribusi (contribution
margin) yang sangat berguna untuk perencanaan laba melalui analisa
hubungan biaya-volume-laba dan untuk mengambil keputusan yang
berhubungan dengan kebijaksanaan manajemen jangka pendek.

b. Memudahkan manajemen dalam mengendalikan kondisi-kondisi
operasional yang sedang berjalan serta menetapkan penilaian dan
pertanggungjawaban kepada departemen atau divisi tertentu di dalam
perusahaan, |

Tujuan penentuan harga pokok variabel dapat pula dihubungkan dengan

pihak-pihak yang memakai laporan biaya, yaitu:
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1. Pihak Internat
Penentuan harga pokok variabel mempunyai tujuan agar bermanfaat
kepada pihak internal perusahaan untuk tujuan-tujuan:
a. Perencanaan laba
b. Pengendalian biaya
c. Pengambilan keputusan oleh manajemen
d. Penentuan harga jual produk

2. Pihak Eksternal
Meskipun tujuan utama untuk pihak internal, namun demikian konsep
harga pokok variabel dapat pula memberikan manfaat kepada pihak
eksternal untuk tujuan:
a. Penentuan harga pokok persediaan
b. Penentuan laba
Tujuan eksternal tersebut hanya dapat dicaiaai apabila laporan yang
disusun atas dasar konsep harga pokok variabel disesuaikan dengan
teknik-teknik tertentu menjadi laporan yang disusun atas dasar konsep
harga pokok penuh.

4. Manfaat Harga Pokok Variabel

a. Perencanaan Laba

1. Metode harga pokok variabel menitikberatkan pada informasi
mengenai contribution margin yang merupakan kelebihan hasil

penjualan terhadap biaya variabel sehingga menunjukkan jumlah
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rupiah yang diperoleh dari hasil penjualan untuk menutup biaya
tetap dan laba yang dikehendaki.
2. Dengan adanya pemisahan biaya tetap dan biaya variabel dalam
metode harga pokok variabel akan membantu manajemen untuk
- menyusun perencanaan laba melalui break even atau hubungan
biaya-volume-laba.
b. Pengendalian Biaya
Harga pokok variabel dapat dipakai sebagai alat oleh manajemen
untuk pengendalian biaya. Hal ini disebabkan karena umumnya harga
pokok variabel disusun atas dasar biaya yang ditentukan dimuka.
Dengan dipisahkannya biaya yang ditentukan dimuka maupun realisasi
biaya berdasar variabilitasnya, yaitu ke dalam biaya tetap dan biaya
variabel, pengendalian biaya dapat dilakukan dengan cara:
1. Pengendalian melalui biaya yang ditentukan di muka
Secara teratur diadakan pengawasan dan analisis selisih biaya yang
ditentukan dimuka dengan realisasi biaya sehingga bila terjadi
penyimpangan dapat segera diketahui penyebabnya dan dapat
segera dicari jalan keluarnya.
2. Pengendalian melalui sistem pelaporan internal
Dengan menggolongkan biaya yang ditentukan dimuka dan
realisasi biaya berdasar pusat pertanggungjawaban, yaitu ke dalam
biaya terkendali dapat disusun sistem pelaporan sesuai dengan

pusat pertanggungjawaban di dalam organisasi.




3. Memudahkan pengendalian biaya tetap
Biaya tetap diharapkan jumlah totalnya tidak menyimpang dengan
yang dianggarkan. Dengan menyajikan secara terpisah dalam
laporan laba rugi, manajemen dapat segera menitikberatkan
perhatiannya apabila ternyata rcalisasi biaya tetap menyimpang
dari yang dianggarkan, serta segera mengetahui penyebab
penyimpangan.
4. Pengendalian biaya tetap yang memerlukan kas
Pengendalian biaya tetap akan lebih baik apabila biaya tetap
digolongkan ke dalam biaya yang memerlukan kas dan yang tidak
memerlukan  kas.  Manajemen  dapat  menitikberatkan
pengendaliannya pada biaya yang memerlukan kas.
c. Pengambilan Keputusan Jangka Pendek
Harga pokok variabel bermanfaat dalam pengambilan keputusan
karena laporan yang disusun menurut metode harga pokok variabel
memisahkan biaya tetap dan biaya variabel secara tegas, maka akan
menghasilkan informasi contribytion margin, yaitu kelebihan hasil
penjualan dari biaya variabel. Informasi contribution margin ini sangat
berguna untuk pengambilan berbagai kebijaksanaan manajemen jangka
pendek.
Beberapa jenis pengambilan keputusan yang menggunakan konsep

harga pokok variabel, misalnya (Supriyono, 1987: 304):




3.

4.

5.
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Keputusan membeli atau membuat sendiri suatu bagian produk
Keputusan menjual atau memproses lebih lanjut produk tertentu
Keputusan menambah jenis produk tertentu yang dihasilkan
Keputusan menghentikan produk jenis tertentu

Keputusan penerimaan pesanan khusus

5. Keunggulan dan Kelemahan Harga Pokok Variabel

a. Keunggulan Harga Pokok Variabel

1.

2.

7.

8.

Lebih bermanfaat untuk perencanaan laba jangka pendek

Lebih bermanfaat untuk pembuatan keputusan jangka pendek

Laba bergerak dalam arah yang sama dengah penjualan

Dapat lebih mudah dimengerti dan digunakan oleh manajemen
Pengaruh biaya tetap terhadap laba dapat diketahui secara langsung
Dapat meningkatkan kemampuan laba setiap segmen

Dapat diterapkan pada biaya standar dan anggaran fleksibel

Dapat menghubungkan biaya variabel dengan kegiatan

b. Kelemahan Harga Pokok Variabel

1.

Kesulitan di dalam menggolongkan biaya ke dalam biaya variabel
dan biaya tetap secara tepat. Pada harga pokok variabel, biaya yang
terjadi pada perusahaan harus dipisahkan ke dalam biaya tetap dan
variabel, terutama terhadap biaya semi variabel, digunakan
beberapa metode tetapi hasil akhir dari pemisahan tersebut tidak
sama antara metode yang satu dengan yang lainnya sehingga

besarnya harga pokok produk juga berbeda.
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2. Tidak sesuai dengan pelaporan eksternal
Harga pokok variabel terutama ditujukan untuk kepentingan
internal manajemen dalam jangka pendek, sedangkan untuk
kepentingan eksternal diperlukan penyesuaian dalam metode harga
pokok penuh.

3. Dalam harga pokok variabel hanya memasukkan elemen biaya
produksi variabel saja ke dalam harga pokok produk, meskipun
kenyataannya untuk kegiatan produksinya diperlukan biaya tetap.

4. Cenderung menganggap remeh biaya tetap
Struktur biaya tetap mestinya juga harus diperhatikan manajemen
dalam rangka mencapai laba perusahaan, jadi bukan diabaikan saja.

6. Perbedaan Harga Pokok Variabel dan Harga Pokok Penuh

Perbedaan konsep harga pokok variabel dan harga pokok penuh
terletak pada tujuan utama dari kedua konsep tersebut. Konsep harga
pokok variabel mempunyai tujuan utama untuk pelaporan internal,
sedangkan harga pokok penuh mempunyai tujuan utama untuk pelaporan
eksternal. Adanya perbedaan tersebut mengakibatkan perlakuan terhadap
biaya produksi tetap yang selanjutnya mempengaruhi penentuan besarnya
harga pokok produk dan besarnya harga pokok persediaan, penggolongan
dan penyajian di dalam laporan laba rugi.

Dalam membahas perbedaan konsep harga pokok variabel dan konsep

harga pokok penuh lebih lanjut akan diperinci dalam:
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a. Penentuan Harga Pokok Produk

Komponen harga pokok produksi menurut harga pokok penuh
dihitung dari penjumlahan biaya bahan baku langsung, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik baik yang bersifat tetap
maupun variabel.

Di lain pihak harga pokok produk menurut harga pokok variabel
dihitung dari komponen: biaya bahan baku langsung, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel.

b. Penentuan Harga Pokok Persediaan

Dalam harga pokok penuh biaya overhead tetap ikut dibebankan
dalam harga pokok produk, maka bila sebagian produk masih
tersimpan dalam persediaan, Biaya Overhead Pabrik (BOP) tersebut
masih melekat dalam harga pokok persediaan dan ditangguhkan
pembebanannya. Sedangkan dalam harga pokok variabel, BOP tetap
tidak dibebankan dalam laba rugi sebagai bagian dari biaya periode,
dengan demikian produk yang belum terjual hanya dibebani biaya
produksi variabel saja.

c. Penyajian Laporan Laba Rugi
Metode harga pokok variabel menyajikan informasi dengan
mengurangkan lebih dulu seluruh biaya variabel dari penjualan dengan
mengurangkannya dengan seluruh biaya tetap, sedangkan metode
harga pokok penuh dengan mengurangkan seluruh biaya produksi

(tetap dan variabel) dari penjualan.
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E. Penyajian laporan rugi laba
Menurut metode variable costing menggunakan format contribution
margin yakni menyajikan informasi dengan mengurangkan lebih dahulu
seluruh biaya variabel dari penjualan kemudian baru mengurangkannya
dengan seluruh biaya tetap (Sugiri, 1994: 82-83). Susunan laporan rugi laba

variable costing (Supriyono, 1993: 487):

Variable costing

Penjualan XX
HPP-Variabel:
Persediaan Awal XX
Biaya Produksi Variabel:
Biaya Bahan Baku XX
Biaya Tenaga Kerja Langsung Variabel XX
Biaya Overhead Pabrik XX
Barang Tersedia Untuk Dijual XX
Persediaan Akhir (xx)
(xx)
Kontribusi Kotor XX

Biaya Komersil Variabel:

Biaya Pemasaran Variabel XX
Biaya Administrasi dan Umum Variabel XX
XX
Kontribusi Bersih XX
Biaya Tetap:
Biaya Tenaga Kerja Langsung Tetap XX
BOP Tetap XX
Biaya Pemasaran Tetap XX
Biaya Administrasi dan Umum Tetap XX
XX

Laba Bersih XX




F. Peramalan Penjualan

1. Pengertian Peramalan Penjualan
Ramalan adalah suatu yang kita harapkan akan terjadi pada masa yang
akan datang, sedangkan ramalan penjualan merupakan suatu perkiraan
atau ciri-ciri kuantitatif dan kualitatif termasuk harga, dari perkembangan
pasaran suatu produk yang diproduksi oleh suatu perusahaan pada jangka
waktu tertentu di masa yang akan datang (Assauri, 1993: 140).

2. Arti Penting Peramalan Penjualan
Dalam berproduksi perusahaan juga harus mengingat pentingnya
peramalan penjualan. Ramalan penjualan merupakan titik permulaan yang
sangat berguna untuk perencanaan produksi. Produksi yang berlebihan
merupakan pemborosan atau kerugian, sedangkan produksi dibawah
permintaan pasar akan memberi peluang atau kesempatan pada pesaing
untuk memasuki daerah penjualan. Oleh karena itu, sebelum berproduksi
sebaiknya ditentukan dahulu berapa jumlah produksi yang diperkirakan
tepat, yang didasarkan atas kemampuan penjualan produk oleh perusahaan
(Assauri, 1993: 142).

3. Manfaat Peramalan Penjualan
1. Untuk menentukan kebijakan dalam persoalan penyusunan anggaran

yang meliputi anggaran kegiatan segala aktivitas yang dijalankan

2. Untuk pengawasan dalam persediaan, karena jika persediaan yang ada

terlalu besar maka biaya penyimpanan dan biaya lainnya menjadi besar
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pula, sebaliknya jika persediaan yang ada terlalu kecil maka
mempengaruhi kelancaran kegiatn produksinya

. Untuk membantu kegiatan peramalan dan pengawasan produksi.
Dengan adanya peramalan penjualan maka perusahaan dapat
mengetahui kemungkinan kegiatannya di kemudian hari sehingga
manajer dapat mengusahakan perbaikan dalam penggunaan peralatan
produksinya agar efisien

. Untuk memperbaiki semangat kerja para pekerja karena adanya
perencanaan yang baik

. Merupakan ukuran untuk mengevaluasi kegiatan salesman dalam
melayani daerah penjualan

. Berguna untuk mengadakan perencanaan perluasan (ekspansi
perusahaan)

. Untuk mengurangi / mengganti produk yang tidak memberikan
keuntungan

. Untuk pengawasan pembelanjaan

. Untuk menyusun kepegawaian yng lebih efisien dan efektif




BAB III
METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah studi kasus, yaitu
penelitian terhadap objek tertentu yang populasinya terbatas sehingga

kesimpulan yang diambil berdasarkan penelitian ini hanya terbatas pada objek

yang diteliti.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian: Perusahaan Genteng Garuda

Waktu penelitian: November 2005 — Januari 2006

3. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitian, dalam
hal ini mereka bertindak sebagai pemberi informasi yang berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan. Subjek penelitian tersebut meliputi:
1. Pimpinan Perusahaan
2. Kabag. Administrasi dan Keuangan

b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah suatu yang menjadi pokok pembicaraan dalam
penelitian, dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah produksi

perusahaan.
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4. Data Yang Dibutuhkan
1. Data mengenai gambaran umum perusahaan
2. Struktur organisasi
3. Data produksi
a. Kapasitas mesin
b. Macam produk perusahaan
c. Bahan baku dan bahan penolong yang dipakai
d. Alur proses produksi
4. Data penjualan
5. Harga jual tiap-tiap produk
6. Data mehgenai biaya produksi
7. Data personalia
a. Jumlah tenaga kerja
b. Sistem upah dan gaji

c. Peraturan dan jam kerja

5. Teknik Pengumpulan Data
1 Metode Pengamatan atau Observasi
Yaitu dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap objek penelitian tanpa menggunakan daftar pertanyaan.
2. Wawancara
Yaitu dengan mengadakan tanya jawab secara sistematis dengan pihak

berwenang untuk mengetahui dan mendapatkan data yang diperlukan.
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3. Metode Dokumentasi
Yaitu mengumpulkan data dengan mempelajari buku-buku catatan dan
arsip-arsip perusahaan yang dibuat pada masa lalu dan berkaitan dengan

masalah yang ditelaah.

6. Teknik Analisis Data
Untuk memecahkan masalah maka langkah-langkah yang digunakan adalah
sebagai berikut: |
1. Menggolongkan biaya sesuai dengan perilaku biaya dalam kaitannya
dengan volume-kégiatan dengdn menggunakan metode least square
2. Menyajikan laporan laba rugi tahun 2003 dan 2004 dengan metode
variable costing
3. Menganalisis kombinasi produk yang optimal menggunakan analisis
linear programming dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mendefinisikan variabel keputusan
X1 =Produk 1 yang seharusnya dihasilkan
X2 = Produk 2 yang seharusnya dihasilkan
Xn = Produk n yang seharusnya dihasilkan
b. Mendefinisikan fungsi tujuan
Z maks = C1X1 + C2X2 + ... + CnXn
¢. Mendefinisikan kendala
(1) al1X1 +al2X2+ ... alnXn + 1S1 =">bl

(2) a21X1 +a22X2+... alnXn +1S2="0b2
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(3) a31X1 + a32X2+ ... alnXn + 1S3 = b3
(4) a41X1 +a42X2 + ... alnXn + 1S4 = b4
(n) an1X1 +an2X2+ ... alnXn + ISn=bn
d. Formulasi linear programming
Z maks = C1X1 + C2X2 +... + CnXn
Kendala
(1)allX1 +al2X2+ ... alnXn + 1S1 =bl
(2) a21X1 +a22X2+ ... alnXn +1S2 =b2
(3) a31X1 + a32X2+ ... alﬁXn + 183 =b3
(4) a41X1 +a42X2 + ... alnXn + 1S4 = b4
(n) an1X1 +an2X2+ ... alnXn + 1Sn=bn
e. Mengolah data menggunakan komputer dengan program STORM
i. Memilih linear programming pada menu utama
ii. Memasukkan data
iii. Pengolahan STORM
iv. Melihat hasil pada layar monitor
v. Interpretasi data
4. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan komputer dengan
program STORM maka didapatkan kombinasi produk dari masing-masing
produk yang seharusnya dihasilkan oleh Perusahaan Genteng Garuda pada

tahun 2003 dan 2004 yang mencapai maksimisasi laba.




BABIV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

Perusahaan Genteng Garuda merupakan suatu perusahaan yang bergerak
dalam bidang pembuatan genteng. Perusahaan Genteng Garuda didirikan pada
tahun 1982 oleh Bapak Harto. Bentuk dari perusahaan adalah perseorangan,
yang dipimpin langsung oleh pemiliknya sendiri yaitu Bapak Totok. Beliau
adalah putera dari Bapak Harto yang merupakan pendiri dari perusahaan.
Perusahaan Genteng Garuda terletak di desa Gadung Mlati, Kajoran, Klaten
Selatan.

Sejak perusahaan diserahkan kepada Bapak Totok pada tahun 1996,
perusahaan mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dapat
diketahui dari alat-alat yang digunakan untuk memproduksi genteng, yang
dulu menggunakan alat-alat manual sekarang menjadi mesin. Bapak Totok
tidak terlalu kesulitan dalam menjalankan perusahaan karena telah banyak
belajar dari pengalaman orang tuanya.

Mulai tahun 1996 Perusahaan Genteng Garuda telah memiliki berbagai
macam peralatan yang dapat mempercepat proses produksi genteng, misalnya:
mesin molen (3 buah), mesin cetak genteng kerpus (2 buah), mesin cetak
genteng kotak (4 buah), mesin cetak genteng bulat (3 buah) yang digunakan
oleh perusahaan untuk beroperasi selama ini. Peralatan tersebut sangat

membantu proses produksi karena mampu meningkatkan jumlah produksi.
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B. Lokasi Perusahaan

Pemikiran dalam menentukan lokasi perusahaan harus bersifat jangka

panjang, scbab maju mundurnya perusahaan salah satunya dipengaruhi oleh

letak perusahaan yang strategis.

Alasan pemilihan lokasi perusahaan:

1.

Bahan baku dan bahan penolong

Bahan baku yang digunakan adalah tanah liat dan bahan penolong yang
digunakan adalah pasir, minyak solar, minyak bacin, kayu bakar.

Tenaga kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor utama dalam pendirian
perusahaan. Oleh sebab itu, Perusahaan Genteng Garuda didirikan di
daerah perkampungan dengan pemikiran bahwa masalah tenaga kerja
mudah diperoleh.

Transportasi

Lokasi perusahaan cukup strategis karena dekat dengan jalan raya
sehingga memungkinkan perusahaan dengan mudah berhubungan dengan
pasar, tenaga kerja, bahan baku maupun bahan penolong dari dalam dan
luar kota. Semakin mudah transportasi maka operasi perusahaan akan
semakin lancar pula.

Pemasaran

Dalam usaha memasarkan produk perusahaan, kemudahan dan kecepatan
komunikasi antara produsen dengan konsumen sangat penting. Dalam segi

pemasaran, perusahaan mempunyai keuntungan karena letaknya yang
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tidak terlalu jauh dari kota sehingga memudahkan hubungan dengan

konsumen.

C. Struktur Organisasi Perusahaan

Perusahaan Genteng Garuda adalah perusahaan perseorangan, dimana

pemiliknya menjadi pimpinan perusahaan tersebut. Struktur organisasi adalah

lini (garis), dimana kekuasaan dan tanggung jawab tertinggi mengalir ke

bawah melalui garis lurus. Jadi karyawan harus bertanggung jawab kepada

pimpinan atas segala tugas yang diberikan kepadanya.

Struktur organisasi perusahaan dapat dilihat pada bagan berikut:

Gambar IV.1: Struktur Organisasi Perusahaan Genteng Garuda

Pimpinan Perusahaan

Bagian Penjualan

Bagian Produksi

Bagian Administrasi&

Keuangan

Subbag. Pembelian

Subbag. Persediaan

Tenaga Kerja Tenaga Kerja

Tenaga Kerja

Tenaga Kerja

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda
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Keterangan dari gambar diatas adalah sebagai berikut:

I.

Pimpinan Perusahaan

Pimpinan perusahaan sekaligus sebagai pemilik perusahaan dan pimpinan
tertinggi dalam perusahaan. Bagian ini bertugas menentukan rencana
kebijakan, mengawasi jalannya perusahaan, memutuskan masalah yang
bersifat prinsipal secara keseluruhan.

Bagian Penjualan

Bagian ini bertugas mencatat dan melayani penjualan baik dari pemborong
maupun dari perseorangan.

Bagian Administrasi dan Keuangan

Bagian ini bertugas mengatur dan bertanggung jawab mengenai pembelian
bahan baku, bahan penolong, penjualan produksi, surat menyurat baik
yang keluar maupun masuk perusahaan, selain itu juga mengurusi
pengeluaran dan pendapatan perusahaan.

Bagian Produksi

Bagian ini bertugas untuk menentukan besarnya produksi, standar kualitas,
kombinasi bahan baku dan bahan penolong.

SubBagian Pembelian

Bagian ini bertanggung jawab terhadap pembelian segala sesuatu yang
diperlukan oleh perusahaan, misalnya alat-alat produksi, bahan baku dan

lainnya.
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6. SubBagian Persediaan

Bagian ini bertanggung jawab atas kekayaan perusahaan yang disimpan
serta mengawasi keluar-masuknya barang-barang produksi dalam
perusahaan.

Tenaga Kerja

Bagian ini bertanggung jawab serta melakukan apa yang diperintahkan

oleh atasannya.

D. Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang ada di Perusahaan Genteng Garuda dapat digolongkan

menjadi 3 yaitu:

1.

Karyawan borongan

Karyawan borongan adalah pekerja yang menerima upah berdasarkan
jumlah hasil pekerjaan setiap hari selama satu minggu. Karyawan yang
termasuk dalam golongan ini adalah karyawan cetak genteng, yang
pembayarannya dilakukan setiap hari Sabtu.

Karyawan harian

Karyawan harian adalah karyawan yang menerima upah berdasarkan hari
kerjanya. Karyawan pada golongan ini antara lain: pekerja pembelah kayu,
pengisi molen, penyampur tanah liat, pembakar genteng, pekerja

peranginan.




41

3. Karyawan bulanan

Karyawan bulanan adalah karyawan yang menerima gaji tiap bulan. Yang
termasuk dalam golongan karyawan bulanan, yaitu: bagian penjualan,
bagian produksi, subbagian pembelian, subbagian persediaan, bagian
administrasi dan keuangan.
Jam kerja Perusahaan Genteng Garuda adalah 7 jam kerja efektif setiap
harinya. Perincian jam kerja efektif tiap harinya dalam satu minggu adalah
sebagai berikut:
Senin s/d Sabtu: 07.00 — 12.00 (efektif kerja)

12.00 — 13.00 (istirahat)

13.00 — 15.00 (efektif kerja)

15.00 (pulang)

Dalam mienjalankan tugas, para karyawan mendapatkan upah atau imbalan

yang berbeda antara yang satu dengan yang lain. Ketentuan besarnya upah

yang diberikan perusahaan kepada karyawan adalah sebagai berikut:

1.

Karyawan borongan

Karyawan borongan adalah karyawan yang menerima upah seminggu
sekali, yaitu setiap hari Sabtu. Adapun besarnya upah Rp18.000, 00/ seribu
unit genteng pres kotak, Rp 18.000, 00/seribu unit genteng pres bulat dan
Rp30.000, 00/seribu unit untuk genteng pres kerpus.

Karyawan harian

Karyawan harian adalah karyawan yang menerima upah berdasarkan hari

kerjanya. Besarnya upah harian ini adalah Rp 6.000, 00/hari
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3. Karyawan bulanan

Karyawan yang menerima upah setiap bulan sekali sebesar

Rp 300.000, 00.

Selain mendapatkan upah, para karyawan juga mendapatkan fasilitas
berupa tunjangah sebagai perwujudan perhatian perusahaan terhadap
kesejahteraan karyawan.

Tutijangan yang ada pada Perusdahaan Genteng Garuda antara lain:
I. Tunjangan terhadap tenaga kerja yang mengalami sakit pada saat
menjalankan kegiatan perusahaan.

2. Tunjangan hari raya.

E. Produksi dan Proses Produksi
1. Produksi
Produk yang dihasilkan oleh Perusahaan Genteng Garuda ada tiga macam,
yaitu: genteng pres kotak, genteng pres kerpus dan genteng pres bulat.
Dalam pembuatan genteng digunakan faktor-faktor produksi sebagai
berikut:
a. Bahan baku dan bahan penolong
1. Bahan baku
Bahan baku dalam pembuatan genteng adalah tanah liat. Untuk itu
persediaan bahan baku harus diperhatikan agar proses produksi

dapat berjalan secara lancar.
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2. Bahan penolong
a) Pasir
Pasir berfungsi untuk mempermudah proses pencetakan
genteng. Selain itu juga berfungsi agar tanah liat tidak melekat
pada waktu dicetak.
b) Air
Air digunakan untuk melumatkan tanah liat.
¢) Minyak bacin dan solar
Minyak bacin dan solar digunakan untuk melicinkan mesin
cetak dan mengkilapkan genteng yang dicetak dengan
perbandingan penggunaan setiap 1 liter minyak bacin dicampur
dengan 4 liter solar.
d) Kayu bakar
Kayu bakar digunakan untuk membakar genteng mentah agar
menjadi genteng jadi yang siap dipasarkan. Pembakaran ini
dilakukan di dalam tobong.
b. Mesin dan peralatan
Mesin dan peralatan yang digunakan dalam proses produksi adalah:
I. Cangkul, digunakan untuk menggali dan mencampur tanah liat
dengan tanah sebagai bahan baku pembuatan genteng.
2. Mesin molen, digunakan untuk menghaluskan, memisahkan
bongkahan-bongkahan tanah liat, batu dan kerikil dan

mengubahnya menjadi berbentuk lempeng bata.
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3. Mesin hand press, digunakan untuk mencetak bata menjadi bentuk
genteng.
4. Pemotong genteng basah, digunakan untuk merapikan genteng
setelah dicetak.
5. Penampan, digunakan untuk mengeringkan genteng yang sudah
dicetak.
6. Rak peranginan, digunakan untuk mengeringkan genteng yang
sudah dicetak.
7. Tobong, digunakan untuk pembakaran genteng yang masih mentah
menjadi genteng jadi.
2. Proses Produksi
Proses produksi dalam pembuatan genteng Garuda terdiri dari beberapa
tahap, yaitu:
a. Pembuatan adonan
Tanah liat derigah tanah hitam dicampur dan diaduk dengan air
menjadi adonan menggunakan cangkul, perbandingannya adalah dua
rit tanah liat banding satu rit pasir.
b. Penghalusan adonan
Adonan dimasukkan ke dalam mesin molen agar bongkahan-
bongkahan tanah liat, batu dan kerikil menjadi halus dan dapat

dipisahkan dengan adonan.




45

Pembuatan lempeng bata
Adonan yang sudah dihaluskan dimasukkan ke mesin molen agar

menjadi lebih halus dan mengubah adonan menjadi lempeng bata.

. Pencetakan

Sebelum dicetak lempeng bata diberi campuran minyak bacin dan solar
secukupnya kemudian dicetak dengan mesin hand press sehingga
menjadi genteng mentah.

Pengrapian

Genteng mentah kemudian dirapikan dengan pemotong yang
berbentuk seperti pisau.

Peranginan

Genteng yang sudah dirapikan ditata dalam rak untuk diangin-
anginkan selama 1 hari tetapi tidak boleh terkena sinar matahari
langsung karena genteng akan pecah.

. Pengeringan

Setelah diangin-anginkan, genteng dijemur di bawah sinar matahari

selama 1 hari sampai benar-benar kering.

. Pembakaran

Genteng yang sudah kering kemudian dimasukkan kedalam tobong
pembakar. Proses pembakaran berlangsung selama 8 jam. Setelah

selesai dibakar, genteng didiamkan selama 2 hari agar dingin.
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i. Pembongkaran
Dalam keadaan dingin, genteng dibongkar dan diseleksi untuk
memisahkan antara genteng yang baik dengan yang cacat. Genteng

yang baik kemudian dipersiapkan untuk dipasarkan.

Gambar IV.2: Proses Produksi Pembuatan Genteng Perusahaan Genteng Garuda

ADONAN

PENGHALUSAN

PEMBUATAN
LEMPENG BATA

PENCETAKAN

PENGRAPIAN

PERANGINAN

PENGERINGAN

PEMBAKARAN

PEMBONGKARAN

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda
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F. Pemasaran

Agar pemasaran dapat meningkat dengan pesat maka hal-hal yang perlu

diperhatikan oleh perusahaan adalah:

1.

Menjaga kualitas produk

Hasil produksi berupa genteng. Untuk menjaga kepercayaan pelanggan
maka perusahaan memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen
dengan menjaga kualitas produk yang dihasilkan.

Kebijakan dalam pelaksanaan promosi

Untuk meningkatkan hasil penjualannya, perusahaan mengadakan
promosi. Adapun promosi yang ditempuh oleh perusahaan adalah dengan
cara memberikan potongan-potongan harga bagi pembeli yang membeli

dalam jumlah yang besar.

. Penetapan harga

Dalam penetapan harga, perusahaan memperhatikan harga yang ditetapkan

oleh pesaing dan harga pasar.

4. Kebijakan bidang distribusi

a. Saluran distribusi langsung
Produssn ——» Konsumen
Dalam memasarkan hasil produksinya, perusahaan secara langsung
mengirimkan kepada konsumen.

b. Saluran distribusi tidak langsung

Produsen —» Pedagang Besar —» Pengecer —» Konsumen
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Dalam usaha memasarkan hasil produksinya, perusahaan membentuk

kantor perwakilan yang berada di J1. Yogya — Solo km 27/30.




BAB YV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Sehubungan dengan topik yang ada, yaitu Analisis Kombinasi Produk
Dalam Pencapaian Maksimisasi Laba maka dibutuhkan data yang rclevan
dengan topik yang diambil, sehingga dapat mendukung dalam pemecahan dan
penyelesaian masalah. Adapun data yang diperoleh langsung dari Perusahaan
Genteng Garuda yang merupakan tempat penelitian adalah sebagai berikut:
I. Biaya Produksi
a. Biaya Bahan Baku dan bahan penolong
Bahan baku yang digunakan adalah tanah liat. Komposisi bahan baku
dan bahan penolong yang digunakan untuk menghasilkan 1.000 unit
genteng sebagai berikut:
Tabel V.1.1

Komposisi bahan baku dan bahan penolong Perusahaan genteng
Garuda (per 1000 unit) tahun 2003 - 2004

Jenis bahan Jenis Genteng
Kerpus Kotak Bulat
Tanah liat 3m® 2m’ 2,5m°
Pasir halus 03 m’ 0,3 m’ 0,3 m’
Minyak bacin 1,5 liter 1,5 liter 1,5 liter
Minyak solar 6 liter 6 liter 6 liter
Kayu bakar 2m 2m’ 2m

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda
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menghasilkan 1.000 unit genteng adalah sebagai berikut:

Tabel V.1.2
Biaya bahan baku dan bahan penolong Perusahaan genteng
Garuda (per 1000 unit) tahun 2003 - 2004

Jenis bahan Jenis Genteng 2003 Jenis Genteng 2004

Kerpus Kotak Bulat Kerpus Kotak Bulat
Tanah liat Rp 75.000 | Rp 50.000 | Rp 62.500 | Rp 90.000 [ Rp 60.000 | Rp 75.000
Pasir halus Rp 8.500 | Rp 8.500 | Rp 8.500 | Rp 10.000 | Rp 10.000 | Rp 10.000
Minyak bacin Rp 7.500 | Rp 7.500 | Rp 7.500 | Rp 8.000 | Rp 8.000 | Rp 8.000
Minyak solar Rp 12.600 | Rp 12.600 | Rp 12.600 | Rp 12.600 | Rp 12.600 | Rp 12.600
Kayu bakar Rp 60.000 | Rp 60.000 | Rp 60.000 | Rp 75.000 | Rp 75.000 | Rp 75.000
Jumlah Rp163.600 | Rp138.600 | Rp151.100 | Rp195.600 | Rp165.600 | Rp180.600

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tenaga kerja langsung adalah karyawan yang berkaitan langsung
dengan proses produksi. Biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan

untuk menghasilkan 1.000 unit genteng adalah sebagai berikut:

Tabel V.2
Biaya tenaga kerja langsung Perusahaan genteng Garuda
(per 1000 unit) tahun 2003 — 2004
Jenis biaya Jenis genteng,
Kerpus Kotak Bulat
Biaya tenaga kerja langsung Rp 30.000 Rp 18.000 Rp 18.000

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda
c. Biaya Overhead Pabrik
Biaya Overhead Pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya Overhead Pabrik Perusahaan
Genteng Garuda terdiri dari:
1. Biaya depresiasi gedung pabrik, mesin molen dan cetak genteng
Biaya yang dikeluarkan untuk gedung pabrik, mesin molen dan

cetak genteng.




Tabel V.3.1

Biaya depresiasi Perusahaan genteng Garuda

Tahun Biaya 1 Biaya 2 Biaya 3
1996 | Rp5.000.000 | Rp9.000.000 | Rp 36.000.000
1997 | Rp5.000.000 | Rp9.000.000 | Rp 36.000.000
1998 | Rp5.000.000 | Rp9.000.000 | Rp36.000.000
1999 | Rp5.000.000 | Rp9.000.000 | Rp 36.000.000
2000 | Rp5.000.000 [ Rp9.000.000 | Rp 36.000.000
2001 Rp 5.000.000 | Rp9.000.000 | Rp36.000.000
2002 | Rp5.000.000 | Rp9.000.000 | Rp 36.000.000
2003 | Rp5.000.000 | Rp9.000.000 | Rp 36.000.000
2004 | Rp5.000.000 | Rp9.000.000 | Rp 36.000.000
2005 | Rp5.000.000 | Rp9.000.000 | Rp 36.000.000
2006 | Rp5.000.000 | Rp9.000.000 | Rp 36.000.000
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Sumber: Perusahaan Genteng Garuda

Keterangan:

Biaya 1: biaya depresiasi gedung pabrik

Biaya 2: biaya depresiasi mesin molen

Biaya 3: biaya depresiasi mesin cetak genteng
2. Biaya bahan bakar solar

Biaya yang dikeluarkan untuk pembelian BBM pabrik.

Tabel V.3.2
Biaya bahan bakar solar

Bulan Tahun 2003 Tahun 2004
Januari Rp 925.000 Rp 980.000
Februari Rp 940.000 Rp 990.000
Maret Rp 950.000 Rp 995.000
April Rp 960.000 Rp 980.000
Mei Rp 1.125.000 Rp 996.000
Juni Rp 895.000 Rp 980.000
Juli Rp 925.000 Rp 997.000
| Agustus Rp 980.000 Rp 998.000
September | Rp 900.000 Rp 985.000
Oktober Rp 885.000 Rp 1,250.000
Nopember | Rp 970.000 Rp 995.000
Desember | Rp 1.200.000 Rp 985.000
Jumlah Rp 11.655.000 Rp 12.131.000

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda




3. Biaya keperluan minum pabrik
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Biaya yang dikeluarkan untuk pembelian keperluan minum

karyawan pabrik.
Tabel V.3.3
Biaya keperluan minum pabrik

Bulan Tahun 2003 Tahun 2004
Januari Rp 85.000 | Rp 115.000
Februari Rp 96.000 | Rp 116.000
Maret Rp 90.000 | Rp 115.000
April Rp 95.000 | Rp 110.000
Mei Rp 86.000 | Rp 120.000
Juni Rp 88.000 | Rp 115.000
Juli Rp 96.000 | Rp 118.000
Agustus Rp 92.000 | Rp 115.000
September Rp 92.000 | Rp 121.000
Oktober Rp 99,000 | Rp 116.000
Nopember Rp 95000 | Rp 115.000
Desember Rp 95.000 | Rp 118.000

Jumlah Rp 1.109.000 | Rp 1.394.000

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda

4. Biaya kesejahteraan karyawan

Biaya yang dikeluarkan untuk karyawan pabrik yang mengalami

kecelakaan saat bekerja.
Tabel V.3.4

Biaya kesejahteraan karyawan

Bulan Tahun 2003 Tahun 2004
Januari Rp 90.000 | Rp 110.000
Februari Rp 95.000 | Rp 108.000
Maret Rp 92000 | Rp 113.000
April Rp 98.000 Rp 116.000
Mei Rp 79.000 | Rp 110.000
Juni Rp 99.000 | Rp 106.000
Juli Rp 82000 [ Rp 108.000
| Agustus Rp 86000 [ Rp 105.000
September Rp 94000 | Rp 110.000
Oktober Rp 85000 | Rp 114.000
Nopember Rp 68.000 [ Rp 112.000
Desember Rp 89.000 | Rp 106.000
Jumlah Rp 1.057.000 | Rp 1.318.000

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda

5. Biaya pemeliharaan mesin

Biaya yang dikeluarkan dalam rangka pemeliharaan mesin pabrik.
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Tabel V.3.5
Biaya pemeliharaan mesin
Bulan Tahun 2003 Tahun 2004
Januari Rp 150.000 | Rp 135.000
Februari Rp 140.000 | Rp 127.000
Maret Rp 115.000 | Rp 145.000
April Rp 120.000 | Rp 130.000
Mei Rp 121,000 | Rp 146.000
Juni Rp 124.000 | Rp 136.000
Juli Rp 161.000 | Rp 158.000

| Agustus Rp 170.000 | Rp 134.000
September Rp 153.000 | Rp 153.000
Oktober Rp 150.000 | Rp 150.000
Nopember Rp 162000 | Rp 133.000
Desember Rp 146.000 | Rp 154.000

Jumlah Rp 1.712.000 | Rp 1.701.000

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda

6. Biaya Listrik

Biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan listrik pabrk.

Tabel V.3.6
Biaya Listrik
Bulan Tahun 2003 Tahun 2004
Januari Rp 177.000 Rp 123.000
Februari Rp 155.000 Rp 140.000
Maret Rp 135.000 Rp 145.000
April Rp 156.000 Rp 125.000
Mei Rp 121.000 Rp 136.000
Juni Rp 136.000 Rp 112.000
Juli Rp 164.000 | Rp 143.000
Agustus Rp 178.000 Rp 145.000
September | Rp 153.000 Rp 148.000
Oktober Rp 150.000 Rp 135.000
Nopember | Rp 162.000 Rp 115.000
Desember | Rp 148.000 Rp 120.000
Jumlgh Rp 1.835.000 Rp 1.587.000

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda

7. Biaya Telepon

Biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan telepon. Penggunaan

telepon ini untuk berhubungan dengan pemasok dan konsumen

oleh bagian administrasi dan keuangan.
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Tabel V.3.7

Biaya Telepon
Bulan Tahun 2003 Tahun 2004
Januari Rp 140.000 Rp 145.000
Februari Rp 150.000 Rp 135.000
| Maret Rp 162.000 Rp 156.000
April Rp 125.000 Rp 137.000
Mei Rp 120.000 Rp 135.000
Juni Rp 170.000 Rp 133.000
Juli Rp_165.000 Rp 148.000
Agustus Rp 148.000 Rp 155.000
September Rp 153.000 Rp 153.000
Oktober Rp 146.000 Rp 150.000
Nopember Rp 145.000 Rp 162.000
Desember Rp 160.000 Rp 148.000
Jumlah Rp1.784.000 Rp1.757.000

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda

II. Biaya non-produksi
Biaya non-produksi adalah biaya yang dikeluarkan yang bukan dalam
rangka proses produksi. Biaya ini meliputi biaya administrasi dan
keuangan, antara lain:
a. Biaya kesejahteraan karyawan non-pabrik

Biaya yang dikeluarkan untuk karyawan non-pabrik yang mengalami

kecelakaan saat bekerja.
Tabel V4.1
Biaya kesejahteraan karyawan non-pabrik

Bulan Tahun 2003 Tahun 2004
Januari Rp 20.000 | Rp 25.000
Februari Rp 35.000 | Rp 28.000
Maret Rp 28.000 | Rp 33.000
April Rp 18000 | Rp 25.000
Mei Rp 29.000 [ Rp 26.000
Juni Rp  39.000 | Rp 30.000
Juli Rp 22.000] Rp 28.000
Agustus Rp 26.000 | Rp 35.000
September Rp 24.000 | Rp 32.000
Oktober Rp 35.000 | Rp 24.000
Nopember Rp 28.000 | Rp 29.000
Desember Rp 99.000 | Rp 96.000

Jumlah Rp 403.000 | Rp 411.000

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda
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b. Biaya peralatan kantor

C.

Biaya yang dikeluarkan untuk pembelian peralatan kantor.

Tabel V.4.2
Biaya peralatan kantor

Bulan Tahun 2003 Tahun 2004
Januari Rp  40.000 Rp  45.000
Februari Rp__ 39.000 Rp  40.000
Muret Rp  45.000 Rp 38.750
April Rp  42.000 Rp  37.000
Mei Rp  43.000 Rp  42.000
Juni Rp  45.000 Rp  40.000
Juli Rp  42.000 Rp  39.000
Agustus Rp  46.000 Rp  43.000
September Rp 44.000 Rp 42.000
Oktober Rp 41.500 Rp  36.000
Nopember Rp  40.000 Rp  39.000
Desember Rp 45.000 Rp  41.000

Jumlah Rp 512.500 Rp 482.750

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda
Biaya gaji staf
Biaya yang dikeluarkan untuk membayar gaji staf.

Tabel V.4.3

Biaya gaji staf
(per bulan)
Staf Gaji
| Bagian penjualan Rp 300.000
| Bagian produksi Rp_300.000
Subbagian pembelian Rp 300.000
Subbagian persediaan Rp 300.000
Bagian administrasi dan keuangan Rp 300.000
Jumlah Rp1.500.000

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda




d. Biaya depresiasi gedung kantor

Tabel V.4.4
Biaya depresiasi gedung kantor
Tahun Biaya depresiasi
1996 Rp 2.000.000
1997 Rp 2.000.000
1998 Rp 2.000.000
1999 Rp 2.000.000
2000 Rp 2.000.000
2001 Rp 2.000.000
2002 Rp 2.000.000
2003 Rp 2.000.000
2004 Rp 2.000.000
2005 Rp 2.000.000
2006 Rp 2.000.000

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda

3. Volume produksi

Biaya yang dikeluarkan untuk penyusutan gedung kantor.
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Tabel V.5
Volume produksi dari masing-masing jenis genteng pada tahun
2003 — 2004
Bulan Tahun 2003 Tahun 2004
Kerpus Kotak Bulat Jumlah | Kerpus Kotak Bulat Jumlah
Januari 6.500 29.000 28.000 63.500 7.600 32.250 23.500 63.350
Februari 7.800 32.000 29.000 68.800 | . 6.000 33.600 24.500 64.100
Maret 7.900 28.000 30.000 65.900 7.200 33.200 23.000 63.400
April 8.000 27.000 29.000 64.000 7.100 33.150 25.100 65.350
Mei 4.500 34.000 27.000 65.500 6.200 31.000 28.600 65.800
Juni 6.000 29.500 28.500 64.000 7.000 29.000 29.900 65.900
Juli 8.050 28.500 29.200 65.750 7.170 32.500 25.000 64.670
Agustus 8.000 35.000 26.000 69.000 7.150 32.450 29.800 69.400
September 7.650 33.600 25.000 66.250 7.200 33.320 28.000 68.520
Oktober 6.000 32.500 28.500 67.000 7.100 32.500 29.500 69.100
Nopember 7.800 31.250 29.000 68.050 7.800 33.050 29.000 69.850
Desember 6.500 29.600 30.000 66.100 6.500 30.500 28.000 65.000
Jumlah 84.700 | 369.950 | 339.200 | 793.850 84.020 | 386.520 | 323.900 | 794.440

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda
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4. Penjualan Genteng
Tabel V.6
Penjualan Genteng

Tahun Kerpus Kotak Bulat
1998 79.250 | 297.500 | 192.500
1999 78.500 | 286.500 | 182.500
2000 77.500 | 290.500 | 217.500
2001 79.800 | 287.500 | 224.500
2002 78.600 | 286.500 | 230.000
2003 76.500 [ 279.500 [ 203.500
2004 79.500 | 285.000 | 200.750

Sumber: Perusahaan Genteng Garuda
B. Analisis Data

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Perusahaan genteng

Garuda, ditemukan bahwa dalam pengelompokkan biaya tenaga kerja

langsung telah sesuai dengan teori. Namun dalam pengelompokkan biaya

bahan baku dan biaya overhead pabrik terdapat kekeliruan, yaitu:

1. Di Perusahaan, bahan penolong dikelompokkan ke dalam biaya bahan
baku, seharusnya bahan penolong tersebut dikelompokkan ke dalam biaya
overhead pabrik karena bahan penolong bukan merupakan bahan utama
dalam proses produksi melainkan sebagai bahan penolong.

2. Di Perusahaan, biaya telepon dikelompokkan ke dalam biaya overhead
pabrik, seharusnya biaya telepon tersebut dikelompokkan ke dalam biaya
administrasi dan keuangan karena telepon tersebut digunakan oleh bagian
administrasi dan keuangan.

Setelah data yang diperoleh dari Perusahaan disesuaikan dengan teori, maka

masalah dapat dipecahkan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menggolongkan biaya sesuai dengan perilaku biaya dalam kaitannya

dengan volume kegiatan dengan menggunakan metode least square:
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Biaya Overhead Pabrik perusahaan genteng Garuda akan digolongkan
berdasarkan perilaku biaya dalam kaitannya dengan volume kegiatan

menjadi sebagai berikut:
Tabel V.7
BOP Perusahaan genteng Garuda 2003 — 2004
No BOP Sifat biaya 2003 2004

1 | Biaya depresiasi gedung pabrik,
meZin rfl‘c’)len dang cetakgg’;nteng Tetap Rp 50.000.000 | Rp 50.000.000
2 | Bahan penolong Variabel Rp 70.335.110 | Rp 83.892.864
3 | Biaya bahan bakar solar Variabel Rp 11.655.000 | Rp 12.131.000
4 | Biaya keperluan minum pabrik Semi variabel | Rp 1.109.000 | Rp 1.394.000
S | Biaya kesejahteraan karyawan Semi variabel | Rp 1.057.000 | Rp 1.318.000
6 | Biaya pemeliharaan mesin Semi variabel | Rp 1.712.000 | Rp 1.701.000
7 | Biaya Listrik Semi variabel | Rp 1.835.000 | Rp 1.587.000
Total Rp 137.703.110 | Rp 152.023.864

Sumber: Data yang sudah diolah

Setelah BOP perusahaan genteng Garuda digolongkan berdasarkan
perilaku biaya dalam kaitannya dengan volume kegiatan, maka BOP semi

variabel dipisahkan dengan menggunakan metode least square:

12(378.190.500.000) — (793.850) (5.713.000)

12(52.552.887.500) — (630.197.822.500)

Tabel V.8.1
Pemisahan BOP yang bersifat semi variabel tahun 2003
Bulan X Y XY x?
Vol. Produksi | Bi. Semi Variabel
Januari 63.500 502.000 31.877.000.000 4.032.250.000
Februari 68.800 486.000 33.436.800.000 4.733.440.000
Maret 65.900 432.000 28.468.800.000 4.342.810.000
April 64.000 469.000 30.016.000.000 4.096.000.000
Mei 65.500 407.000 26.658.500,000 4.290.250.000
Juni 64.000 447.000 28.608.000.000 4.096.000.000
Juli 65.750 503.000 33.072.250.000 4.323.062.500
| Agustus 69.000 526.000 36.294.000.000 4.761.000.000
September 66.250 492.000 32.595.000.000 4.389.062.500
Oktober 67.000 484.000 32.428.000.000 4.489.000.000
Nopember 68.050 487.000 33.140.350.000 4.630.802.500
Desember 66.100 478.000 31.595.800.000 4.369.210.000
Jumlah 793.850 3.713.000 378.190.500.000 | 52.552.887.500
X nyxy - 2x) (Zy)
nyx’ - (Ix)?
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4.538.286.000.000 — 4.535.265.050.000

630.634.650.000 — 630.197.822.500

3.020.950.000

436.827.500

b=16,92

_ 2y—-bxx

n

a

5.713.000 — 6,92 (793.850)

12

5.713.000 — 5.493.442

12

18.296,50

~
il

b=6,92

a=18.296,50

Y =18.296,50 + 6,92X

Sehingga biaya tetap = 18.296,50/bulan

= 219.558/tahun
Biaya variabel tahun 2003 yang menjadi bagian biaya semi variabel

793.850 x 6,92 = 5.493.442
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Biaya variabel akan dialokasikan ke tiap jenis genteng sebagai berikut:
Kerpus = 84.700 x 450 =Rp 38.115.000,00
Kotak =369.950 x 225 = Rp 83.238.750,00

Bulat =339.200 x 250 = Rp 84.800.000,00 +
Total Penjualan =Rp 206.153.750,00

Dari hasil ini akan dialokasikan ke tiap jenis genteng:

Rp 38.115.000,00 x 5.493.442

Kerpus= = Rp 1.015.662,06
206.153.750
Rp 83.238.750,00 x 5.493.442
Kotak = —— =Rp 2.218.088,42
206.153.750
Rp 84.800.000,00 x 5.493.442
Bulat = =Rp 2.259.691,52
206.153.750

Besar biaya variabel hasil pemisahan BOP yang bersifat semi variabel untuk
1.000 unit masing-masing genteng adalah sebagai berikut:

Rp 1.015.662,06 x 1000

Kerpus = =Rp 11.991,29
84.700
Rp2.218.088,42 x 1000
Kotak = =Rp 5.995,64
369.950

Rp 2.259.691,52 x 1000
Bulat = =Rp 6.661,83
339.200
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Setelah biaya variabel hasil pemisahan diketahui maka total biaya variabel

masing-masing genteng setiap 1000 unit sebagai berikut:

Tabel V.8.2
Biaya Variabel Perusahaan Genteng Garuda Tahun 2003

Jenis genteng | Biaya bahan baku | Biaya Tenaga Kerja Hasil pemisahan Total biaya variabel
Langsung BOP semi variabel
Kerpus Rp 75.000 Rp 30.000 Rp 11.991,29 Rp 116.991,29
Kotak Rp 50.000 Rp 18.000 Rp 5.995.64 Rp 73.995,64
Bulat Rp 62.500 Rp 18.000 Rp 6.661,83 Rp 87.161,83
Sumber: Data yang sudah diolah
Total biaya variabel untuk masing-masing genteng:
Rp 116.991,29
Kerpus = =Rp 116,99
1.000
Rp 73.995,64
Kotak = =Rp 73,99
1.000
Rp 87.161,83
Bulat = =Rp 87,16
1.000
Tabel V.9.1
Pemisahan BOP yang bersifat semi variabel tahun 2004
Bulan X Y XY X?
Vol. Produksi Bi. Semi Variabel
Januari 63.350 Rp 483.000 30.598.050.000 4.013.222.500
Februari 64.100 Rp 491.000 31.473.100.000 4.108.810.000
Maret 63.400 Rp 518.000 32.841.200.000 4.019.560.000
April 65.350 Rp 481.000 31.433.350.000 4.270.622.500
Mei 65.800 Rp 512.000 33.689.600.000 4.329.640.000
Juni 65.900 Rp 469.000 30.907.100.000 4.342.810.000
Juli 64.670 Rp 527.000 34.081.080.000 4.182.208.900
Agustus 69.400 Rp 4989.000 34.630.600.000 4.816.360.000
September 68.520 Rp 532.000 36.452.640.000 4.694.990.400
Oktober 69.100 Rp 515.000 35.586.500.000 4.774.810.000
Nopember 69.850 Rp 475.000 33.178.750.000 4.879.022.500
Desember 65.000 Rp 498.000 32.370.000.000 4.225.000.000
Jumlah 794.440 Rp 6.000.000 397.241.980.000 52.657.056.800

nzxy-—(x) Xy)

nyx’ -

X’




12(397.241.980.000) — (794.440) (6.000.000)

12(52.657.056.800) — (631.134.913.600)

4.766.903.760.000 — 4.766.640.000.000

631.884.681.600 — 631.134.913.600

263.760.000

749.768.000

b=0,35

_ 2y~-bxx

n

a

6.000.000 — 0,35 (794.440)

12

6.000.000 — 278.054

12

a=476.828,83

b=0,35

a=476.828,83

Y =476.828,83 + 0,35X

Sehingga biaya tetap = 476.828,83/bulan

=5.,721.946 /tahun

62

Biaya variabel tahun 2004 yang menjadi bagian biaya semi variabel

794.440 x 0,35 = 278.054
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Biaya variabel akan dialokasikan ke tiap jenis genteng sebagai berikut:
Kerpus = 84.020 x 500 =Rp 42.010.000,00
Kotak =386.520 x 250 = Rp 96.630.000,00

Bulat =323.900 x 275 =Rp 89.072.500,00 .+
Total Penjualan =Rp 227.712.500,00

Dari hasil ini akan dialokasikan ke tiap jenis genteng:

Rp 42.010.000,00 x 278.054
Kerpus= =Rp 51.297,35
Rp 227.712.500,00
Rp 96.630.000,00 x 278.054
Kotak = =Rp 117.992,46
Rp 227.712.500,00
. Rp 89.072.500,00 x 278.054
Bulat = = Rp 108.764,19
Rp 227.712.500,00

Besar biaya variabel hasil pemisahan BOP yang bersifat semi variabel untuk 1000

unit masing-masing génteng adalah sebagai berikut:

Rp 51.297,35 x 1000
Kerpus = =Rp 610,54
84.020
Rp 117.992,46 x 1000
Kotak = =Rp 305,27
386.520
Rp 108.764,19 x 1000
Bulat = =Rp 335,80

323.900
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Setelah biaya variabel hasil pemisahan diketahui maka total biaya variabel
masing-masing genteng setiap 1000 unit sebagai berikut:
Tabel V.9.2
Biaya Variabel Perusahaan Genteng Garuda Tahun 2004

Jenis genteng | Biaya bahan baku | Biaya tenaga kerja | Hasil pemisahan BOP | Total biaya variabel
langsung semi variabel
Kerpus Rp 90.000 Rp 30.000 Rp 610,54 Rp 120.610,54
Kotak Rp 60.000 Rp 18.000 Rp 305,27 Rp 78.305,27
Bulat Rp 75.000 Rp 18.000 Rp 335,80 Rp 93.335,80
Sumber: Data yang sudah diolah

Total biaya variabel untuk masing-masing genteng:

Rp 120.610,54
Kerpus= = Rp 120,61
1.000
Rp 78.305,27
Kotak = =Rp 78,30
1.000

Rp 93.335,80
Bulat = = Rp 93,34
1.000
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2. Menyajikan laporan laba rugi tahun 2003 dan 2004 dengan metode variable

costing.

Perusahaan Genteng Garuda
Laporan Laba Rugi

untuk tahun yang berakhir 2003

Penjualan

Harga Pokok Penjualan - Variabel:
Persediaan Awal

Biaya Produksi Variabel:

Biaya Bahan Baku

Biaya Tenaga Kerja Langsung Variabel
Biaya Overhead Pabrik Variabel:

Biaya Bahan Penolong

Biaya bahan bakar solar

Pemisahan BOP semivariabel

Barang Tersedia Untuk Dijual
Persediaan Akhir

Harga Pokok Penjualan - Variabel
Kontribusi Kotor

Biaya Komersil Variabel:

Biaya Pemasaran Variabel

Biaya Administrasi dan  keuangan
Variabel:

Biaya telepon

Biaya kesejahteraan karyawan non-pabrik
Biaya Peralatan kantor

Total Biaya Komersil Variabel
Kontribusi Bersih

Biaya Tetap:

Biaya Tenaga Kerja Langsung Tetap
BOP Tetap:

Biaya depresiasi gedung pabrik
Biaya depresiasi mesin molen

Biaya depresiasi mesin cetak genteng
Pemiszhan BOP semivariabel

Biaya Pemasaran Tetap

Biaya Administrasi dan keuangan Tetap:
Biaya gaji staf

Biaya depresiasi gedung kantor
Biaya telepon

Total Biaya Tetap

Laba Bersih

(57.966.250)

16.120.000

46.050.000
15.305.700

70.335.110
11.655.000
5.493.442

153.304.252

+

1.319.600
403.000
512.500

5.000.000
9.000.000
36.000.000
5.493.442

18.000.000
2.000.000
464.400

Rp 148.187.500

(95.338.002)
+

52.849.498

(2.235.100)
+

50.614.398

(75.957.842)

+
(Rp 25.343.444)




Perusahaan Genteng Garuda

Laporan Laba Rugi

untuk tahun yang berakhir 2004
Penjualan Rp 166.206.250
Harga Pokok Penjualan - Variabel:
Persediaan Awal 57.966.250
Biaya Produksi Variabel:
Biaya Bahan Baku 55.045.500
Biaya Tenaga Kerja Langsung Variabel 15.308.160
Biaya Overhead Pabrik Variabel:
Biaya Bahan Penolong 83.892.864
Biaya bahan bakar solar 12.131.000
Pemisahan BOP semivariabel 278.054

—_—t

Barang Tersedia Untuk Dijual 224.621.828
Persediaan Akhir

Harga Pokok Penjualan - Variabel

Kontribusi Kotor

Biaya Komersil Variabel:

Biaya Pemasaran Variabel

Biaya Administrasi dan keuangan
Variabel:

Biaya telepon

Biaya kesejahteraan karyawan non-pabrik
Biaya Peralatan kantor

Total Biaya Komersil Variabe!

Kontribusi Bersih

Biaya Tetap:

Biaya Tenaga Kerja Langsung Tetap
BOP Tetap:

Biaya depresiasi gedung pabrik
Biaya depresiasi mesin molen

Biaya depresiasi mesin cetak genteng
Pemisahan BOP semivariabel

Biaya Pemasaran Tetap

Biaya Administrasi dan keuangan Tetap:
Biaya gaji staf

Biaya depresiasi gedung kantor
Biaya telepon

Total Biaya Tetap
Laba Bersih

(61.506.250)

(163.115.578)

3.090.672

1.292.600
411.000
482.750

(2.186.350)

904.322

5.000.000
9.000.000
36.000.000
5.721.946

18.000.000
2.000.000
464.400

(76.186.346)

(Rp 75.282.024)
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3. Menganalisis kombinasi produk yang optimal dengan analisis linear
programming menggunakan komputer dengan program STORM,
Berikut langkah-langkah untuk melakukan analisis data:
a. Mendefinisikan variabel keputusan
X1 = genteng kerpus
X2 = genteng pres kotak
X3 = genteng pres bulat
b. Mendefinisikan fungsi tujuan
Setelah diketahui biaya variabel per unit dapat dihitung besarnya

kontribusi masing-masing jenis genteng dengan mengurangkan pada harga

jualnya:
Tabel V.10.1
Kontribusi Margin Perusahaan Genteng Garuda Tahun 2003
Keterangan Kerpus Kotak Bulat
Harga jual Rp 450,00 Rp 225,00 Rp 250,00
Total biaya variabel Rp 116,99 Rp 73,99 Rp 87,16
Kontribusi margin Rp 333,01 Rp 151,01 Rp 162,84

Berdasarkan tabel diatas maka fungsi tujuan untuk tahun 2003 dapat
dirumuskan sebagai berikut: Z = 333,01X1 + 151,01X2 + 162,84X3

Setelah diketahui biaya variabel per unit dapat dihitung besarnya

kontribusi masing-masing jenis genteng dengan mengurangkan pada harga

jualnya:
Tabel V.10.2
Kontribusi Margin Perusahaan Genteng Garuda 2004
Keterangan Kerpus Kotak Bulat
Harga jual Rp 500,00 Rp 250,00 Rp 275,00
Total biaya variabel Rp 120,61 Rp 78,30 Rp 93,34
Kontribusi margin Rp 379,39 Rp 171,70 Rp 181,66




68

Berdasarkan tabel diatas maka fungsi tujuan untuk tahun 2004 dapat
dirumuskan sebagai berikut: Z = 379,39X1 + 171,70X2 + 181,66X3
. Menentukan kendala dan fungsi pembatas
Dalam memproduksi suatu produk tertentu faktor produksi mempunyai
suatu keterbatasan. Keterbatasan yang ada dalam perusahaan genteng
Garuda sebagai berikut:
a) Jam mesin molen (bl)
Perusahaan mempunyai 3 buah mesin molen. Setiap satu jam sebuah
mesin dapat menghasilkan 1m®. Jadi dalam 1 hari, mesin dapat
menghasilkan 7 x Im® = 7m’. 7m® tanah liat dapat digunakan untuk
memproduksi genteng kerpus sebanyak 2333 unit, 7m’ tanah liat dapat
digunakan untuk memproduksi genteng kotak sebanyak 3500 unit, 7m’
tanah liat dapat digunakan untuk memproduksi genteng bulat sebanyak
2800 unit. Waktu yang dibutuhkan untuk menghaluskan tanah liat
untuk masing-masing unit genteng sebagai berikut:
1. Geteng kerpus = 7/2333
= (0,003 jam mesin
= 0,18 menit
= 10,8 detik
2. Genteng kotak =7/3500
= 0,002 jam mesin
=(0,12 menit

= 7,2 detik




b)
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3. Genteng bulat = 7/2800
=(,0025 jam mesin
= 0,15 menit
= 9 detik
Dalam waktu 1 bulan melakukan penggilingan 60 kali dengan 3 mesin.

Dalam 1 kali penggilingan membutuhkan waktu 7 jam, jadi total jam

mesin adalah:

60x7 = 420 jam mesin/bulan
=420x 12
= 5040 jam mesin/tahun

Sehingga dapat disimpulkan fungsi pembatas mesin molen sebagai
berikut:

0,003X1 + 0,002X2 + 0,0025X3 <5040 ......ooervvmrirvirncrinrierninnnnnes (1)
Jam mesin genteng kerpus (b2)

Satu mesin pres genteng kerpus mampu mencetak 150 genteng/hari
dengan 7 jam kerja. Jadi 1 unit genteng kerpus membutuhkan waktu
selama:

7/150 x jam mesin = 0,046 jam mesin

Dalam satu tahun perusahaan melakukan kegiatan 300 hari atau 50
minggu, dalam satu minggu ada 6 hari kerja dengan 7 jam kerja. Untuk
memproduksi satu unit genteng kerpus membutuhkan waktu persiapan
selama 5 detik, sehingga dapat diperhitungkan jam kerja efektif mesin

pres genteng kerpus sebagai berikut:
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(7x 60 x 60)— (150 x 5) =25.200—-750

= 24.450 detik

= 6,791667 jam/hari/mesin
Jam mesin/tahun =50x%x6x6,791667

=2037,5 jam mesin/tahun/mesin
Pada saat ini perusahaan mempunyai 2 mesin pres genteng kerpus,
maka waktu yang digunakan dalam waktu 1 tahun sebesar:
2x2037,5 = 4075 jam mesin/ tahun
Sedangkan waktu yang digunakan untuk mencetak genteng kerpus
sebesar 0,046 jam. Dengan demikian dapat dirumuskan fungsi
pembatas untuk mesin pres genteng kerpus sebagai berikut:
0,046XT 4075 ..ottt 2)
Jam mesin pres genteng kotak (b3)
Satu mesin pres genteng kotak mampu mencetak 350 genteng/hari
dengan 7 jam kerja. Jadi 1 unit genteng kotak membutuhkan waktu
selama:
7/350 x jam mesin = 0,02 jam mesin
Dalam satu tahun perusahaan melakukan kegiatan 300 hari atau 50
minggu, dalam satu minggu ada 6 hari kerja dengan 7 jam kerja. Untuk
memproduksi satu unit genteng kotak membutukan waktu persiapan
selama 5 detik, sehingga dapat di perhitungkan jam kerja efektif mesin

pres genteng kotak sebagai berikut:




d
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(7 x 60 x 60) - (350 x 5) =25.200 - 1750

= 23.450 detik

= 6,5138 jam/hari/mesin
Jam mesin/tahun =50x6x6,5138

= 1954,1666 jam mesin/tahun/mesin
Pada saat ini perusahaan mempunyai 4 mesin pres genteng kotak,
maka waktu yang digunakan dalam waktu 1 tahun sebesar:
4 x 1954,1666 = 7816,64 jam mesin/tahun
Sedangkan waktu yang digunakan untuk mencetak genteng kotak
sebesar 0,02 jam. Dengan demikian dapat dirumuskan fungsi pembatas
untuk mesin pres genteng kotak sebagai berikut:
0,02X2 K7 816,64 ...t 3
Jam mesin genteng bulat (b4)
Satu mesin pres genteng bulat mampu mencetak 340 genteng/hari
dengan 7 jam kerja. Jadi 1 unit genteng bulat membutuhkan waktu
selama:
7/340 x jam mesin = 0,0201 jam mesin
Dalam satu tahun perusahaan melakukan kegiatan 300 hari atau 50
minggu, dalam satu minggu ada 6 hari kerja, dengan 7 jam kerja.
Untuk memproduksi satu unit genteng bulat membutukan waktu
persiapan selama 5 detik, sehingga dapat di perhitungkan jam kerja

efektif mesin pres genteng bulat sebagai berikut:
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(7x 60 x 60) — (340 x 5) =25.200 - 1700

= 23.500 detik

= 6,527777 jam/hari/mesin
Jam mesin / tahun =50x6x6,527777

= 1958,33 jam mesin/tahun/mesin
Pada saat ini perusahaan mempunyai 3 mesin pres genteng bulat, maka
waktu yang digunakan dalam waktu 1 tahun sebesar:
3 x 1958,33 = 5874,999 jam mesin/ tahun
Sedangkan waktu yang digunakan untuk mencetak genteng bulat
sebesar 0,0201 jam. Dengan demikian dapat dirumuskan fungsi
pembatas untuk mesin pres genteng bulat sebagai berikut:
0,0201X3 <5874,999.......comeiiiireeesene et 4)
Batasan kapasitas tobong pembakar (b5)
Perusahaan genteng ini mempunyai 1 unit pembakar. Dalam 1 bulan
rata-rata melakukan pembakaran sebanyak 20 kali dengan kapasitas
maksimal 5500 wunit dalam sekali pembakaran. Jadi dapat
diperhitungkan kapasitas tobong pembakar per tahunnya sebagai
berikut:
12 x 20 x 5500 = 1.320.000 unit
sehingga dapat dirumuskan fungsi pembatas untuk tobong pembakar,

XI+X2+X3 £ 1.320.000........ccoovreerimeeeiricinrieereeeerereresese s ierersanaens &)
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f) Batasan brak peranginan (b6)
Perusahaan ini mempunya 4 brak peranginan dengan kapasitas 3.500
unit genteng setiap braknya. Jadi daya tampung 4 brak peranginan itu:
4x3.500 = 14.000 unit genteng
Waktu yang dibutuhkan di peranginan selama 2 hari, sehingga dapat
diperhitungkan kapasitas brak peranginan dalam waktu 1 tahun
sebesar:
300/2 x 14.000 =2.100.000 unit genteng
Jadi kapasitas brak peranginan untuk masing-masing genteng adalah:
2.100.000/4 x 3 =1.575.000 unit genteng
Sehingga rumus fungsi pembatas peranginan adalah:
X1+X2+X3 K 1.575.000....... 0000 ecririeiirieriiererceeeeeeereeereesesaeesersenens (6)
g) Batasan permintaan pasar (b7)
Permintaan pasar digunakan untuk menentukan batasan permintaan
atau daya serap pasar terhadap produk yang dihasilkan perusahaan.
Cara menentukan permintaan pasar adalah dengan membuat ramalan

penjualan. Ramalan penjualan dibuat dengan menggunakan komputer

dengan program STORM.
Tabel V.11
Hasil ramalan penjualan
Permintaan Pasar 2003 Permintaan Pasar 2004
Kerpus Kotak Bulat Kerpus Kotak Bulat
78.731 283.795 210.405 78.508 283.056 203.500

Catatan: Perhitungan dapat diperiksa pada lampiran 1



Sehingga rumus fungsi batasan permintaan adalah:
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Untuk tahun 2003:

KL TBT3L ettt @)
X2 S 283795 ...ttt (8)
K3 K210.405 ...t )]
Untuk tahun 2004:

KXISTB.508 ...ttt @)
X2 K283.056 .....covieeveierirererrereneeeee et ae e asnes (8)
K3 K203.500 .....coorveriiremeirirreee et )]

d) Formulasi Linear Programming
Untuk tahun 2003:

Z=333,01X1 + 151,01X2 + 162,84X3

S.t

0,003X1 + 0,002X2 + 0,0025X3 < 5.040 .....oorrorerereerrrerrerereeereneene (1)
0,046XT <4075 ooeeeeeoeeeeseereeeemeeeeseeesseeesesessesenesssessses s esessesoo )
0,02X2 S T.BL6,64 ...ccooooerreeeeeemrreeserseseesseseeesesemeessesesessssmeaesesssssesens 3)
0,0201X3 < 5.874,999......cooerreereeeereesseeeesereeseeeesesessoseessesesesesseseererseee )
X1H+X2+ X3 < 1.320.000..........eeeeveeeeereeeeresseeeeseeeeeeeeesesessesensensssesenee (5)
X1+X24 X3 € 1.575.000.........mmeremrereeseereeeeeeeereeeeerereseeesssesesseeseeeseeesoe (6)
D SRt/ 2 3 )
D R < Iy L B (8)
X3 S 210,805 oo )
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Untuk tahun 2004:

Z =379,39X1 + 171,70X2 + 181,66X3

S.t

0,003X1 + 0,002X2 + 0,0025X3 < 5.040 ....ovovovvererererereeeeeeereereeesenreen (1)
0,046XT SA.0TS ..coovvvevverereeeeeeeereeeeseeesesssssesssesesereessssssesesessesesesersesee @)
0,02X2 S7.816,64 ....ooooovoeveeeeveereeeeeeeeeeeesesesessessoessseeeeernereerensessssnseees 3)
0,0201X3 S5.874,999......coocvvvvveeeeereeeeessesessseceseresseseeeseseeresssesmeneeee 4)
XI+X24 X3 < 1.320.000........ceeesesesemsreersessesessrsssessesereesenn (5)
XI+X24K3 € 1.575.000......oooooeceeeeeeeeeeeeeeeeeeseesesessssessseseesessesessssessase (6)
KT S T8.508 .....ooooeeeoeeeeeeeeemememmeermessesessssesesesoseeessseesesesesseseseeesreoes 7
X2 € 283.056 ...oveveeeeeeerers s eeeeeeeeseeereeseseseseeseesesereseeeaeeeessess (8)
D 2 111 9)

. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan komputer dengan program
STORM maka didapatkan kombinasi produk dari masing-masing produk yang
seharusnya dihasilkan oleh Perusahaan Genteng Garuda pada tahun 2003 dan

2004 yang mencapai laba optimal, yaitu:

Tabel V.12
Kombinasi Produk Optimal Perusahaan Genteng Garuda
Jenis genteng 2003 2004
Kerpus 78.731 78.508
Kotak 283.795 283.056
Bulat 210.405 203.500
Laba kontribusi Rp 103.336.400,00 Rp 115.353.700,00

Catatan: Perhitungan dapat diperiksa pada lampiran 2




Sedangkan untuk kombinasi produk aktual dalam perusahaan tahun 2003 dan
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2004 sebagai berikut:
Tabel V.13
Kombinasi Produk Aktual Perusahaan Genteng Garuda
Jenis genteng 2003 2004

Kerpus 76.500 79.500
Kotak 279.500 285.000
Bulat 203.500 200.750
Laba kontribusi Rp 100.820.500,00 Rp 115.564.250,00

Sumber: Data yang sudah diolah
B. Pembahasan
Kombinasi Produk Optimal
a. Tahun 2003
Dari hasil pengolahan komputer dengan program STORM, perusahaan
mampu menghasilkan kombinasi produk optimal sebesar 78.731 unit
untuk genteng kerpus, 283.795 unit untuk genteng kotak dan 210.405 unit
untuk genteng bulat dengan laba kontribusi sejumlah Rp 103.336.400,00.
Sedangkan hasil kombinasi produk aktual perusahaan, perusahaan
mampu menghasilkan kombinasi produk sebesar 76.500 unit untuk
genteng kerpus, 279.500 unit untuk genteng kotak unit dan 203.500 unit
untuk genteng bulat dengan laba kontribusi sejumlah Rp 100.820.500,00.
Dari kedua hal diatas dapat diketahui bahwa kombinasi produk aktual
perusahaan belum optimal karena masih terdapat selisih antara kombinasi
produk aktual perusahaan dengan kombinasi produk optimal dari hasil
pengolahan komputer dengan program STROM sebesar 2.231 unit untuk
genteng kerpus, 4.295 unit untuk genteng kotak, 6.905 unit untuk genteng

bulat dan Rp 2.515.900,00 untuk laba kontribusi. Hal ini terjadi karena




77

masih terdapat sumber daya perusahaan yang menganggur. Sehingga
perusahaan sebetulnya masih mampu menghasilkan laba optimal sejumlah
Rp 103.336.400,00 dengan kombinasi produk optimal sebesar 78.731 unit
untuk genteng kerpus, 283.795 unit untuk genteng kotak dan 210.405 unit

untuk genteng bulat.

. Tahun 2004

Dari hasil pengolahan komputer dengan program STORM, perusahaan
mampu menghasilkan kombinasi produk optimal sebesar 78.508 unit
untuk genteng kerpus, 283.056 unit untuk genteng kotak dan 203.500 unit
untuk genteng bulat dengan laba kontribusi sejumlah Rp 115.353.700,00.

Sedangkan hasil kombinasi produk aktual perusahaan, perusahaan
mampu menghasilkan kombinasi produk sebesar 79.500 unit untuk
genteng kerpus, 285.000 unit untuk genteng kotak unit dan 200.750 unit
untuk genteng bulat dengan laba kontribusi sejumlah Rp 115.564.250,00.

Dari kedua hal diatas dapat diketahui bahwa kombinasi produk aktual
perusahaan belum optimal karena masih terdapat selisih antara kombinasi
produk aktual perusahaan dengan kombinasi produk optimal dari hasil
pengolahan komputer dengan program STROM, yaitu sebesar 2.750 unit
untuk genteng bulat. Hal ini terjadi karena masih terdapat sumber daya
perusahaan yang menganggur. Sehingga perusahaan sebetulnya masih
mampu menghasilkan laba optimal sejumlah Rp 115.353.700,00 dengan
kombinasi produk optimal sebesar 78.508 unit untuk genteng kerpus,

283.056 unit untuk genteng kotak dan 203.500 unit untuk genteng bulat.




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dari data yang diperoleh dari

Perusahaan Genteng Garuda, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut:

Kombinasi produk yang seharusnya dihasilkan Perusahaan Genteng Garuda

pada tahun 2003 dan 2004 agar mencapai laba optimal adalah:

1.

Tahun 2003: genteng kerpus 78.731 unit, genteng kotak 283.795 unit dan
genteng bulat 210405 unit dengan laba optimal sejumlah
Rp 103.336.400,00.

Tahun 2004: genteng kerpus 78.508 unit, genteng kotak 283.056 unit dan
genteng bulat 203.500 unit dengan laba optimal sejumlah

Rp 115.353.700,00.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan adalah studi kasus, dengan demikian hasil

penelitian ini sangat dipengaruhi oleh kondisi yang menjadi tempat penelitian.

Penelitian ini terbatas pada data tentang produksi, penjualan serta data yang

diperoleh dari peruséhaan. Selain keterbatasan dari perusahaan tersebut,

keterbatasan dari penulis juga banyak, yaitu: kemampuan dan waktu.

Adapun asumsi yang digunakan dari kesimpulan penelitian adalah:

1.

Kapasitas mesin dalam proses produksi selama tahun 2003 — 2004 tidak

mengalami perubahan,
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Jumlah tenaga kerja untuk tahun 2003 — 2004 tidak mengalami perubahan.
Jumlah produk menurut ramalan penjualan akan terjual semua. Dengan
kata lain jumlah produk menurut ramalan penjualan merupakan kombinasi
produk optimal.

Alokasi penggunaan daya listrik pada biaya semivariabel sebagian besar

digunakan pada pabrik.

C. Saran

1.

Dalam pengamatan lapangan untuk mencapai kombinasi produk optimal
yang menjadi kendala utama berupa permintaan. Oleh karena itu penulis
menyarankan agar meningkatkan permintaan dengan mengadakan
promosi.

Peneliti menyarankan agar Perusahaan Genteng Garuda memisahkan
biaya-biaya yang terjadi sesuai dengan perilaku biaya ke dalam biaya tetap
dan variabel. Pemisahan biaya ke dalam biaya tetap dan biaya variabel ini
akan memungkinkan dihitungnya contibution margin dan memudahkan
manajemen untuk melakukan kombinasi produk dengan analisis linear

programming dengan bantuan komputer dengan program STORM.
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LAMPIRAN 1

RAMALAN PENJUALAN PERUSAHAAN GENTENG GARUDA

INITIAL CONDITIONS FOR KERPUS

Level Trend Seasonal
Component Model Model Model
Level 78731.0200 78943.3700 79069.4500
Trend N/A 107.2247 N/A
Seasonal 1 N/A N/A 0.9921
Seasonal 2 N/A N/A 1.0064

Trend-Seas
Model
79165.7300
100.4721
0.9920
1.0071

Above values are based on the first 5 periods of data

Period
2003
2004

RAMALAN PENJUALAN PERUSAHAAN GENTENG GARUDA
LEVEL MODEL FITTING STATISTICS FOR KERPUS

SMOOTHING CONSTANTS USED

Actual Forecast
76500 78731
79500 78508

¢ 0.10(LEVEL)

Error

Level

"=-2231 78507.9200
992 78607.1300

RAMATAN PENJUALAN PERUSAHAAN GENTENG GARUDA

LEVEL MODEL FORECASTS
Extended Forecasts for Per

Period
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD

8

9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

FOR KERPUS
iods beyond 2004

Forecast
78607
78607
78607
78607
78607
78607
78607
78607
78607
78607
78607
78607
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RAMALAN PENJUALAN PERUSAHAAN GENTENG GARUDA
INITIAL CONDITIONS FOR KOTAK

Level Trend Seasonal Trend-Seas
Component Model Model Model Model
Level 289525.3000 286352.2000 287793.5000 286179.8000
Trend N/A -1671.0530 N/A ~1669.1930
Seasonal 1 N/A N/A 1.0017 1.0024
Seasonal 2 N/A N/A 1.0008 0.9975

Above values are based on the first 5 periods of data

RAMALAN PENJUALAN PERUSAHAAN GENTENG GARUDA
TREND-SEAS MODEL FITTING STATISTICS FOR KOTAK

SMOOTHING CONSTANTS USED :

0.10(LEVEL), O0.10(TREND),

Period Actual Forecast Error Level
2003 279500 283795 ~4295 2.8408E+05
2004 285000 283056 1944 2.8256E+05

0.10(SEASONAL)

Trend Seasonal
-1712.253 0.996
~-1692.856 1.003

RAMALAN PENJUALAN PERUSAHAAN GENTENG GARUDA
TREND-SEAS MODEL FORECASTS FOR KOTAK
Extended Forecasts for Periods beyond 2004

Period

PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOQD
PERIOD

Forecast

8 279780

9 280029

10 276408
11 276633
12 273035
13 273237
14 269663
15 269841
16 266290
17 266445
18 262917
19 263049




RAMALAN PENJUALAN PERUSAHAAN GENTENG GARUDA
INITIAL CONDITIONS FOR BULAT

Level
Component Model
Level 210405.3000
Trend N/A
Seasonal 1 N/A
Seasonal 2 N/A

Above values are based on the first 5 periods of data

RAMALAN PENJUALAN PERUSAHAAN GENTENG GARUDA
LEVEL MODEL FITTING STATISTICS FOR BULAT
SMOOTHING CONSTANTS USED : 1.00(LEVEL)

Period Actual
2003 203500
2004 200750

RAMALAN PENJUALAN PERUSAHAAN GENTENG GARUDA
LEVEL MODEL FORECASTS FOR BULAT
Extended Forecasts for Periods beyond 2004

Period

PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD
PERIOD

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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Trend Seasonal Trend-Seas

Model Model Model
235865.1000 221671.8000 234892.2000
13233.6700 N/A 13316.6900
N/A 1.0005 0.9942
N/A 0.9767 1.0100

Forecast Error Level
210405 -6905 2.0350E+05
203500 ~-2750 2.0075E+05

Forecast

200750
200750
200750
200750
200750
200750
200750
200750
200750
200750
200750
200750




LAMPIRAN 2

OPTIMALISASI KOMBINASI PRODUK PERUSAHAAN GENTENG GARUDA 2003
OPTIMAL SOLUTION - SUMMARY REPORT (NONZERO VARIABLES)

Variable Value Cost
1 KERPUS 78731.0000 333.0100
2 KOTAK 283795.0000 151.0100
3 BULAT 210405.0000 162.8400
Slack Variables
4 M.MOLEN 3710.2040 0.0000
5 M.KERPUS 453.3740 0.0000
6 M.KOTAK 2140.7400 0.0000
7 M.BULAT 1645.8590 0.0000
8 T .PEMBAKAR 747069.0000 0.0000
9 PERANGINAN 1002069.0000 0.0000

Objective Function Value = 103336400

CPTIMALISASI KOMBINASI PRODUK PERUSAHAAN GENTENG GARUDA 2003
OPTIMAL SOLUTION - DETAILED REPORT

Variable Value Cost Red. cost Status
1 KERPUS 78731.0000 333.0100 0.0000 Basic
2 KOTAK 283795.0000 151.0100 0.0000 Basic
3 BULAT 210405.0000 162.8400 0.0000 Basic
Slack Variables
4 M.MOLEN 3710.2040 0.0000 0.0000 Basic
5 M.KERPUS 453.3740 0.0000 0.0000 Basic
6 M.KOTAK 2140.7400 0.0000 0.0000 Basic
7 M.BULAT 1645.8590 0.0000 0.0000 Basic
8 T.PEMBAKAR 747069,0000 0.0000 0.0000 Basic
9 PERANGINAN 1002069.0000 0.0000 0.0000 Basic
10 PER KERPUS 0.0000 0.0000 -333.0100 Lower bound
11 PER KOTAK 0.0000 0.0000 -151.0100 Lower bound
12 PER BULAT 0.0000 0.0000 -162.8400 Lower bound

Objective Function Value = 103336400

OPTIMALISASI KOMBINASI PRODUK PERUSAHAAN GENTENG GARUDA 2003
OPTIMAL SOLUTION - DETAILED REPORT

Constraint Type RHS Slack Shadow price
1 M.MOLEN <= 5040.0000 3710.2040 0.0000
2 M.KERPUS = 4075.0000 453.3740 0.0000
3 M.KOTAK <= 7816.6400 2140.7400 0.0000
4 M.BULAT <= 5874.9990 1645.8590 0.0000
5 T .PEMBAKAR <= 1320000.0000 747069.0000 0.0000
6 PERANGINAN <= 1575000.0000 1002069.0000 0.0000
7 PER KERPUS <= 78731.0000 0.0000 333.0100
8 PER KOTAK <= 283795.0000 0.0000 151.0100
9 PER BULAT <= 210405.0000 0.0000 162.8400

Objective Function Value = 103336400




OPTIMALISASI KOMBINASI PRODUK PERUSAHAAN GENTENG GARUDA 2003
PROBLEM DATA IN EQUATION STYLE

Maximize
+ 333.01 KERPUS + 151.01 KOTAK + 162.84 BULAT
Subject to

M.MOLEN
+ 0.003 KERPUS + 0.002 KOTAK + 0.0025 BULAT <= 5040

M.KERPUS
+ 0.046 KERPUS <= 4075

M.KOTAK
+ 0.02 KOTAK <= 7816.64

M.BULAT
+ 0.0201 BULAT <= 5874.999

T.PEMBAKAR

+ 1 KERPUS + 1 KOTAK + 1 BULAT <= 1320000

PERANGINAN
+ 1 KERPUS + 1 KOTAK + 1 BULAT <= 1575000

PER KERPUS
+ 1 KERPUS <= 78731

PER KOTAK
+ 1 KOTAK <= 283795

PER BULAT
+ 1 BULAT <= 210405

A
[l

KERPUS
KOTAK
BULAT

oo
A A
[

30




OPTIMALISASI KOMBINASI PRODUK PERUSAHAAN GENTENG GARUDA 2004
OPTIMAL SOLUTION - SUMMARY REPORT (NONZERO VARIABLES)

Variable Value Cost
1 KERPUS 78508.0000 379.3900
2 KOTAK 283056.0000 171.7000
3 BULAT 203500.0000 181.6600
Slack Variables
4 M.MOLEN 3729.6140 0.0000
5 M.KERPUS 463.6320 0.0000
6 M.KOTAK 2155.5200 0.0000
7 M.BULAT 1784.6490 0.0000
8 T .PEMBAKAR 754936.0000 0.0000
9 PERANGINAN 1009936.0000 0.0000

Objective Function Value = 115353700

OPTIMALISASI KOMBINASI PRODUK PERUSAHAAN GENTENG GARUDA 2004
OPTIMAL SOLUTION ~ DETAILED REPORT

Variable Value Cost Red. cost Status
1 KERPUS 78508.0000 379.3900 0.0000 Basic
2 KOTAK 283056.0000 171.7000 0.0000 Basic
3 BULAT 203500.0000 181.6600 0.0000 Basic
Slack Variables
4 M.MOLEN 3729.6140 0.0000 0.0000 Basic
5 M.KERPUS 463.6320 0.0000 0.0000 Basic
6 M.KOTAK 2155.5200 0.0000 0.0000 Basic
7 M.BULAT 1784.6490 0.0000 0.0000 Basic
8 T.PEMBAKAR 754936.0000 0.0000 0.0000 Basic
9 PERANGINAN 1009936.0000 0.0000 0.0000 Basic
10 PER KERPUS 0.0000 0.0000 -379.3900 Lower bound
11 PER KOTAK 0.0000 0.0000 -171.7000 Lower bound
12 PER BULAT 0.0000 0.0000 -181.6600 Lower bound

Objective Function Value = 115353700

OPTIMALISASI KOMBINASI PRODUK PERUSAHAAN GENTENG GARUDA 2004
OPTIMAL SOLUTION - DETAILED REPORT

Constraint Type RHS Slack Shadow price
1 M,MOLEN <= 5040.0000 3729.6140 0.0000
2 M.KERPUS <= 4075.0000 463.6320 0.0000
3 M.KOTAK <= 7816.6400 2155.5200 0.0000
4 M.BULAT <= 5874.9990 1784.6490 0.0000
5 T.PEMBAKAR <= 1320000.0000 754936.0000 0.0000
6 PERANGINAN <= 1575000.0000 1009936.0000 0.0000
7 PER KERPUS <= 78508.0000 0.0000 379.3900
8 PER KOTAK <= 283056.0000 0.0000 171.7000
9 PER BULAT <= 203500.0000 0.0000 181.6600

Objective Function Value = 115353700
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OPTIMALISASI KOMBINASI PRODUK PERUSAHAAN GENTENG GARUDA 2004
PROBLEM DATA IN EQUATION STYLE

Maximize
+ 379.39 KERPUS + 171.7 KOTAK + 181.66 BULAT

Subject to

M.MOLEN
+ 0.003 KERPUS + 0,002 KOTAK + 0.0025 BULAT <= 5040

M.KERPUS
+ 0.046 KERPUS <= 4075

M.KOTAK
+ 0.02 KOTAK <= 7816.64

M.BULAT
+ 0.0201 BULAT <= 5874,999

T . PEMBAKAR
+ 1 KERPUS + 1 KOTAK + 1 BULAT <= 1320000

PERANGINAN
+ 1 KERPUS + 1 KOTAK + 1 BULAT <= 1575000

PER KERPUS
+ 1 KERPUS <= 78508

PER KOTAK
+ 1 KOTAK <= 283056

PER BULAT
+ 1 BULAT <= 203500

A

KERPUS
KOTAK
BULAT

oo o
A A
nowon
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